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ABSTRAK

Nama :  Fitriani Nasution

NIM : 10330 0052

Jur/prod : Tarbiyah dan llmu Keguruan/Tadris Matematika-2

Judul . Perbedaan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Games and Tournaments (TGT) dan Student Team
Achievement Divisions (STAD) Pokok Bahasan Kubus dan
Balok Kelas VII1 SMPN 5 Padangsidimpuan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 5 Padangsidimpuan. Peneliti memilih
tempat ini karena berdasarkan observasi pra penelitian siswa SMPN 5
Padangsidimpuan masih memiliki kemampuan koneksi matematis yang rendah.
Siswa merasa sulit mengerjakan soal-soal yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari dan dengan materi pelajaran matematika yang lain secara mandiri. Siswa
memerlukan bantuan orang lain ketika mengerjakan soal yang lebih sulit sehingga
siswa dapat memahami informasi yang terdapat dalam sebuah masalah, siswa dapat
membuatnya dalam model matematika kemudian menyelesaikannya dengan benar.
Dengan model pembelajaran TGT dan STAD siswa dapat saling mengajari baik
antara anggota kelompok maupun antara kelompok.

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games and Tournaments
(TGT) dan Student Team Achievement Divisions (STAD) pokok bahasan kubus dan
balok kelas VIII SMPN 5 Padangsidimpuan.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
eksprimen dan juga merupakan penelitian komparasi karena membandingkan dua
model pembelajaran. Untuk melihat gambaran kemampuan koneksi matematis siswa
dipergunakan analisa statistik deskriptif. Kemudian untuk melihat perbedaan antara
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan STAD dipergunakan uji-t. Populasi
penelitian ini berjumlah 299 siswa kemudian yang menjadi sampel adalah kelas V1117
sebagai kelas eksprimen A yang berjumlah 22 orang dan diajarkan dengan model
pembelajaran TGT kemudian kelas VI11™ sebagai kelas eksprimen B yang berjumlah
26 orang dan diajarkan dengan STAD. Instrumen yang digunakan adalah tes
berbentuk essay tes.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran TGT dan STAD, dimana
nilai rata-rata kelas eksprimen A dari 69,32 menjadi 83,55 dan kelas ekprimen B dari
70,11 menjadi 80,81. Dengan menggunakan uji-t diperoleh thiung = 1,144 < tiapel =
2,0147. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Hy diterima
dan H, ditolak, bunyi hipotesis yang diterima adalah tidak ada perbedaan kemampuan
koneksi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games and Tournaments (TGT) dan Student Team Achievement Divisions
(STAD) pokok bahasan kubus dan balok kelas VIII SMPN 5 Padangsidimpuan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang sangat penting, bukan hanya untuk memenuhi
kepentingan dunia tetapi juga berguna untuk memenuhi kepentingan di akhirat.
Dengan adanya pendidikan akan menghasilkan generasi-generasi yang berilmu
pengetahuan yang mampu mengahadapi tantangan perubahan zaman. Dengan
ilmu-ilmu yang dimiliki akan mampu menciptakan generasi-generasi yang cakap
dibidangnya. Pendidikan perlu ditingkatkan mutunya, karena pendidikan dapat
mengarahkan seseorang kearah yang lebih baik sehingga orang tersebut dapat
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Semakin lama perkembangan zaman semakin meningkat dengan pesat,
ilmu pengetahuan dan teknologi pun semakin meningkat. Dimasa perkembangan
seperti sekarang ini seharusnya orang harus lebih giat dalam menuntut ilmu.
Dengan ilmu seseorang akan bisa mengikuti perkembangan zaman bahkan bisa
membuat perkembangan zaman itu sendiri.

Islam juga mengajarkan agar manusia mencari ilmu, sebagaimana firman

Allah dalam Q.S al-Alaq ayat 1 sebagai berikut:

SO SRR



Artinya: “(1) bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu vyang
Menciptakan”.!

Dari ayat di atas telah jelas bahwa Allah menyuruh manusia membaca
(mencari ilmu) secara sistematis dan terarah. Setiap umat islam wajib menuntut
ilmu karena umat islam adalah sebaik-baik umat dimuka bumi yang harus
memiliki pengetahuan yang luas. Umat islam harus mampu mempelajari semua
jenis ilmu, baik ilmu tertulis atau ilmu tak tertulis (memerlukan penelitian,

observasi, eksprimen dan lain sebagainya), sebagaimana firman Allah dalam Q.S

al-Alaq ayat 4-5:
@(A,.;,Juu_ww,ip (@ PSS

Artinya: “yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (Maksudnya:
Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca). Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya™.?

Semua disiplin ilmu mempunyai keterkaitan, dan antara keterkaitan itu ada
satu disiplin ilmu yang memiliki peranan dan pengaruh yang penting terhadap
disiplin ilmu lainnya, disiplin ilmu itu adalah ilmu matematika. Matematika
merupakan disiplin ilmu yang mempunyai peranan dan pengaruh yang penting

terhadap disiplin ilmu lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap hari, setiap

jam bahkan setiap menit manusia hampir selalu menggunakan kegiatan yang

!Diterjemahkan oleh Zalwi Soejoeti dkk, Al-Islam dan IPTEK (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1998), him. 245.
?Ibid.



berhubungan dengan matematika, seperti bagaimana manusia mempergunakan
waktu, ukuran dan mengatur keadaan keuangannya.

Kemampuan seseorang dalam mempergunakan matematika ke dalam
berbagai hal disebut kemampuan koneksi matematis. Kemampuan koneksi
matematis merupakan salah satu dari kelima standar proses dalam pendidikan
matematika. Kemampuan koneksi matematis siswa adalah kemampuan siswa
membuat keterkaitan antara topik matematika dan topik di luar matematika.
Kemampuan koneksi matematis antara topik matematika yaitu siswa dapat
menghubungkan konsep-konsep matematika untuk menyelesaikan suatu situasi
permasalahan matematika, artinya bahwa pelajaran matematika yang tersebar ke
dalam topik-topik aljabar, pengukuran dan geometri, peluang dan statistika,
trigonometri serta kalkulus, dalam pembelajaran dapat dikaitkan satu sama lain,
seperti kemampuan siswa mengaitkan antara bangun datar dengan bangun ruang,
teorema pythagoras dengan lingkaran, persamaan garis lurus dengan sistem
persamaan linear dua variabel dan lain sebagainya.

Kemampuan koneksi matematis di luar topik matematika adalah
kemampuan siswa mengaplikasikan materi pelajaran matematika dengan
kehidupan dan dengan disiplin ilmu lain. Kemampuan koneksi matematis dalam
kehidupan sehari-hari misalnya siswa bisa menghitung berapa biaya yang
dikeluarkan untuk mengecat sebuah ruangan jika ruangannya berbentuk
kubus/balok, siswa bisa menghitung luas suatu perkebunan yang terbentuk dari

gabungan berbagai jenis bangun datar dan lain sebagainya. Kemudian



kemampuan koneksi matematis antar disiplin ilmu adalah kemampuan siswa
untuk membuat keterkaitan materi matematika yang sedang dipelajari dengan
disiplin ilmu lain, seperti kimia, fisika, biologi, ekonomi dan disiplin ilmu
lainnya. Sehingga kemampuan siswa menjadi lebih kompleks. Akan tetapi jarang
sekali siswa mempunyai kemampuan koneksi matematis yang baik.

Seperti halnya di SMPN 5 Padangsidimpuan siswa kurang mampu
melakukan hal yang demikian, siswa seringkali hanya dapat menyelesaikan soal
yang langsung ada kaitannya dengan materi pelajaran yang dipelajari. Ketika
siswa belajar bangun datar siswa akan bisa menghitung luas suatu bangun jika
panjang sisi-sisinya secara keseluruhan diketahui, siswa dapat menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan bangun ruang jika panjang rusuknya secara
keseluruhan diketahui. Ketika siswa dihadapkan pada masalah dunia nyata siswa
kurang tahu apa yang harus dilakukan terhadap masalah tersebut, kebanyakan
siswa salah dalam membuat masalah ke dalam model matematika, membuat
keterkaitan antara objek dan konsep matematika yang mendasari suatu masalah
dan kurang mampu memilih rumus yang tepat untuk menyelesaikan masalah
tersebut.

Kesulitan-kesulitan tersebut disebabkan karena siswa belum memiliki
kemampuan koneksi matematis yang baik, sehingga siswa mengalami kesulitan
ketika dihadapkan dengan permasalah yang lebih kompleks. Siswa mengalami
kesulitan ketika guru memberikan soal yang memiliki keterkaitan dengan topik

lain, disiplin ilmu yang lain dan dengan kehidupan dunia nyata.



Dalam proses pembelajaran ada dua model pembelajaran yang ditawarkan
oleh peneliti yang menurut peneliti dapat memperbaiki kemampuan koneksi
matematis siswa. Dua model pembelajaran ini adalah Teams Games and
Tournaments (TGT) dan Student Team Achievement Divisions (STAD). Kedua
model pembelajaran ini sama-sama bagus. Dengan model pembelajaran TGT dan
STAD siswa bisa berdiskusi antara siswa yang satu dengan siswa yang lain,
sehingga siswa bisa mengembangkan dan menggabungkan kemampuan yang
dimilikinya, baik dengan teman satu kelompoknya atau diluar kelompoknya. Hal
yang disampaikan diatas sejalan dengan teori vygotsky yaitu:

Dalam pembelajaran lebih memperhatikan interaksi peserta didik dalam

penyelesaian tugas dengan strategi yang efektif dan lebih merespon apa

yang mereka pelajari. Pembelajaran lebih  ditekankan kepada
pengorganisasian situasi kelas dan menerapkan strategi pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik saling berinteraksi dengan temannya, peserta
didik dan guru serta menstimulus keterlibatan peserta didik melalui
pemecahan masalah-masalah yang membutuhkan kehadiran orang lain

(guru atau panutan teman sebaya yang lebih memahami masalah) memberi

bantuan disaat mereka mengalami kesulitan.®

Model pembelajaran TGT dan STAD sama-sama mempunyai keunggulan.
Keunggulan TGT adalah adanya game tournament yang memicu semangat siswa
untuk belajar, kemudian dalam STAD ada poin kemajuan yang membangkitkan
semangat siswa untuk mencetak poin tertinggi, sehingga siswa berusaha untuk

mencari jawaban dari suatu persoalan. Dalam TGT dan STAD siswa bebas

berdiskusi dengan teman satu kelompoknya sehingga setiap siswa akan berusaha

®Irzani dan Alkusaeri, Pengembangan Program Pembelajaran Matematika, Studi Praktis
dengan Pendekatan Prblem Solving (Banjarnegara: Sukses Mandiri Press, 2013), him. 10.



mengeluarkan ide cemerlang yang siswa miliki agar kelompoknya dapat
memecahkan soal sesulit apa pun. Setiap anggota yang sudah paham dan
mempunyai kemapuan koneksi matematis yang baik dalam pemecahan soal akan
mengajari teman satu kelompoknya agar anggota kelompoknya mempunyai
kemampuan koneksi yang bagus pula, karena tinggi rendahnya nilai suatu
kelompok bukan hanya dipengaruhi satu orang saja akan tetapi dipengaruhi oleh
tiap anggota kelompok.

Dalam penelitian ini materi yang dipilih peneliti adalah materi kubus dan
balok karena pada materi ini peneliti dapat membuat berbagai jenis keterkaitan.
Materi kubus dan balok memiliki keterkaitan yang erat dengan materi bangun
datar karena jaring-jaring kubus dan balok terbentuk dari bangun datar persegi
dan persegi panjang. Persegi dan persegi panjang dapat dibentuk dari dua segitiga
yang kongruen sehingga untuk menyelesaikan permasalahan dalam mateti kubus
dan balok bisa menggunakan konsep bangun datar dan dalil pythagoras.

Materi kubus dan balok juga berkaitan erat dengan kehidupan. Dalam
kehidupan banyak sekali bangunan yang berbentuk kubus dan balok, seperti ruang
kelas, bak mandi, kolam renang, ruang tamu, ruang tidur dan lain sebagainya.
Konsep kubus dan balok dapat digunakan untuk menghitung isi bak mandi, kolam
renang, luas dinding ruang tamu dan sebagainya.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul: “Perbedaan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games



and Tournaments (TGT) dan Student Team Achievement Divisions (STAD)
Pokok Bahasan Kubus dan Balok Kelas V111 SMPN 5 Padangsidimpuan”.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diketahui secara umum
ada dua faktor yang mempengaruhi kamampuan koneksi matematis siswa yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar diri
siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa berupa faktor psikologis,
psiologis, penguasaan bahan, sikap dan karakteristik siswa. Kemudian faktor
yang berasal dari luar diri siswa berupa dukungan dari orangtua, teman, sarana
dan prasarana sekolah, kemampuan guru mengajar, pendekatan, strategi, media,
metode, teknik dan model pembelajaran.
. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka untuk mencapai kemampuan koneksi
ditentukan oleh banyak faktor. Namun untuk melakukan kajian terhadap
keseluruhan faktor tersebut tentu tidak mudah karena memerlukan pengetahuan
atau keterampilan yang luas, waktu, tempat, tenaga, dan biaya. Oleh karena itu
dari sekian banyak faktor-faktor yang telah diuraikan peneliti membatasi hanya
pada faktor model pembelajaran. Ada banyak model pembelajaran, pada
penelitian ini model pembelajaran yang diteliti adalah model pembelajaran TGT
dan STAD. Indikator kemampuan koneksi matematis yang diteliti fokus kepada

kemampuan siswa membuat Kketerkaitan antara konsep matematika dan



D.

menyelesaikan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan materi pelajaran
yang sedang dipelajari siswa.

Dengan model pembelajaran TGT dan STAD diharapkan memberikan
hasil yang berbeda terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Dengan
adanya perbedaan tersebut maka dapat diketahui model pembelajaran yang harus
diterapkan di sekolah atau di ruangan lain yang mempunyai keadaan yang sama
dengan kelas VII1 SMPN 5 Padangsidimpuan.

Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variable pada penelitian ini adalah:
1. Kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games and Tournaments (TGT)
Kemampuan berasal dari kata mampu yang bersinonim dengan kata
kuasa, bisa dan penguasaan. Dalam kamus bahasa Indonesia dijelaskan
bahwa:”Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan™.*
Koneksi berasal dari kata “connection” dalam bahasa inggris yang
diartikan hubungan.” Koneksi secara umum adalah suatu hubungan atau
keterkaitan. Koneksi dalam kaitannya dengan matematika yang disebut
dengan koneksi matematika dapat diartikan sebagai keterkaitan matematika

secara internal dan eksternal.

529.

*Poer Wadarmita W.J, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 1976), him.

*Harun Salim, Kamus Lengkap Bahasa Inggris (Jakarta: Pustaka Media, 2005),hlm. 52.



Dalam TGT setiap anggota ditugaskan untuk mempelajari materi
terlebih dahulu bersama dengan anggota-anggotanya yang lain, lalu mereka
diuji secara individual melalui game akademik. Nilai yang mereka peroleh
dari game ini akan menentukan nilai skor kelompoknya masing-masing.®
Pada model ini siswa memainkan permainan dengan kelompok lain untuk
memperoleh tambahan poin untuk tim mereka.’

Jadi kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games and Tournaments (TGT)
adalah kemampuan atau kesanggupan siswa membuat keterkaitan antara topik
matematika dan topik diluar matematika dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT vyaitu pembelajaran yang terdiri dari
beberapa kelompok yang heterogen dan terdapat sebuah game akademik.

2. Kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD)

Kemampuan berasal dari kata mampu yang bersinonim dengan kata
kuasa, bisa dan penguasaan. Dalam kamus bahasa Indonesia dijelaskan
bahwa:”Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan™.®

Koneksi berasal dari kata “connection” dalam bahasa inggris yang

diartikan hubungan. Koneksi secara umum adalah suatu hubungan atau

®Miftahul Huda, Cooperative Learning, Metode, teknik, Struktur dan Model Penerapan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 117.

"Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2012), him . 238.

®poer Wadarmita W.J, Op.Cit., him. 529.



keterkaitan.” Koneksi dalam kaitannya dengan matematika yang disebut

dengan koneksi matematika dapat diartikan sebagai keterkaitan matematika

secara internal dan eksternal.
Pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa ditempatkan dalam
kelompok belajar beranggotakan empat atau lima orang siswa yang
merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda,
sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang berprestasi
tinggi, sedang, dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras
dan etnis, atau kelompok sosial lainnya.*

Dalam STAD siswa dikelompokkan secara beragam berdasarkan
kemampuan, gender, ras, dan etnis. Pertamama-tama siswa mempelajari
materi bersama dengan teman-teman satu kelompoknya, kemudian mereka
diuji secara indivual melalui kuis-kuis.™

Jadi kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions
(STAD) adalah kemampuan atau kesanggupan siswa membuat keterkaitan
antara topik matematika dan topik diluar matematika dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu model pembelajaran yang

terdiri dari 4-5 orang perkelompok secara heterogen dan diuji melalui kuis

individual.

°Harun Salim, Op.Cit., him. 52.

Ylbrahim H.M, Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: UNESA-Universitas Press, 2000),
him.20.

“Miftahul Huda, Op.Cit , him.16.
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E. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas yang menjadi rumusan masalah pada
penelitian ini adalah: apakah ada perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games and

Tournaments (TGT) dan Student Team Achievement Divisions (STAD) pokok

bahasan kubus dan balok kelas VII1 SMPN 5 Padangsidimpuan?

F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan
koneksi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games and Tournaments (TGT) dan Student Team Achievement

Divisions (STAD) pokok bahasan kubus dan balok kelas VIII SMPN 5

Padangsidimpuan.

G. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, yaitu:

1. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan model
pembelajaran untuk meningkatkan dan lebih memperhatikan kemampuan
koneksi matematis siswa.

2. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan acuan agar lebih meningkatkan potensi
dan kreatifitas guru dalam mengajar.

3. Bagi siswa, agar pengetahuan dan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal

lebih kompleks, sehingga siswa mengetahui bagaimana konsep matematika

11



saling berhubungan dan siswa dapat mempergunakan konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari .
4. Bagi peneliti, sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan model
pembelajaran jika sudah berada dalam dunia pendidikan.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman skripsi ini dengan jelas, maka peneliti
mengklasifikasikannya ke dalam beberapa bab, yatu :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, depenisi operasional variabel,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini dibahas landasan teori yang meliputi kerangka
teori, penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis.

Bab ketiga, membahas tentang metodologi penelitian yang mencakup tempat
dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen dan alat
pengumpulan data serta teknik analisis data.

Bab keempat, membahas tentang deskripsi data, persaratan analisis data,
pengujian hipotesis, pembahasan penelitian dan keterbatasan penelitian.

Bab kelima, merupakan bab penutup dari keseluruhan isi skripsi yang
memuat kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah disertai dengan saran-saran

kemudian dilengkapi literatur.
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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Belajar adalah *“suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dan berinteraksi dengan lingkungannya”.
Dengan belajar siswa mempunyai kemampuan untuk melakukan berbagai
hal.

Kemampuan berasal dari kata mampu yang bersinonim dengan kata
kuasa, bisa dan penguasaan. Dalam kamus bahasa Indonesia dijelaskan
bahwa:”Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan”.?
Kemampuan adalah kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan
baru dengan menggunkan alat-alat berfikir yang tertentu.

Koneksi berasal dari kata “connection” dalam bahasa inggris yang
diartikan hubungan.® Koneksi secara umum adalah suatu hubungan atau
keterkaitan Kemampuan koneksi dapat diartikan sebagai kemampuan

membuat keterkaitan, dalam hal ini koneksi matematis dapat diartiakan

sebagai keterkaitan antara konsep-konsep matematika secara internal yaitu

'Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
him. 2

%poer Wadarmita W.J, Op.Cit., him. 529.

*Harun Salim, Op.Cit.,him. 52.
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berhubungan dengan matematika itu sendiri ataupun Kketerkaitan secara
eksternal, yaitu matematika dengan bidang lain baik dengan bidang studi lain
maupun dengan kehidupan sehari-hari.*

Standar yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika yang
ditetapkan dalam National Council of Teacher of Mathematics (NCTM)
yang dikutif oleh Hasratuddin Srg yaitu:

Kemampuan pemecahan masalah (problem solving).
Kemampuan penalaran (reasoning).
Kemampuan komunikasi (communication)

Kemampuan membuat koneksi (connection).
Kemampuan representasi (representation). >

Pao0 o

Koneksi matematika adalah salah satu dari lima keterampilan yang
dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Seperti yang tercantum
dalam NCTM yaitu: “When student can connect mathematical ideas, their
understanding is deeper and more lasting™. Ketika siswa dapat
menghubungkan ide-ide matematika, maka pemahaman mereka akan lebih

mendalam dan lebih bertahan lama. Pemahaman siswa akan lebih mendalam

jika siswa dapat mengaitkan antar konsep yang telah diketahui siswa dengan

*Utari Sumarmo, “Suatu Alternatif Pengajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
matematika pada Guru dan Siswa SMP”  Laporan penelitian IKIP  Bandung,
(http://herdy07.wordpress.com/2010/05/27/kemampuan-koneksimatematik-siswa/, diakses hari senin
tanggal 30 September 2013 pukul 11.09)

*Hasratuddin Srg, “Pembelajaran Matematika dalam Membentuk Karakter Bangsa” (STAIN
Padangsidimpuan: Dipresentasikan pada Seminar Nasional Pendidikan MatematikaTanggal 23
Nopember 2013), him. 3.

®Mega Kusuma Listiyotami, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematika Siswa
Kelas VIII A SMPN 15 Yogyakarta Melalui Model Pembelajaran Learning Cycle “5e” (Implementasi
pada Bangun Ruang Kubus dan Balok”(http://eprints.uny.ac.id/2043/1, diakses hari senin tanggal 9
Desember 2013 pukul 10.00)
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konsep baru. Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar

itu didasari kepada apa yang telah diketahui orang tersebut dan pengetahuan

siswa akan bertahan lama karena siswa bisa menghubungkannya dengan

kehidupan nyata.

Menurut NCTM yang dikutif oleh Mega Kusuma Listiyotami indikator

untuk kemampuan koneksi matematika yaitu:

a. Mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan antara gagasan dalam

matematika.

b. Memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling

berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu

keutuhan koheren.

c. Mengenali dan menerapkan matematika dalam kontek-konteks di luar

matematika. ’

Menurut Wahyudi dalam kemampuan koneksi siswa harus mampu:

a.
b.

Memandang matematika sebagai keutuhan yang terintegrasi.
Mengeksplorasi permasalahan dan mendeskripsikan hasil-hasil
dengan menggunakan model atau representasi matematiks yang
bersifat grafik, numerik, aljabar, atau verbal.

Mengembangkan suatu idea matematis untuk mengembangkan
pemahaman mengenai ide-ide matematis lainnya.

Menerapkan pemikiran model matematis untuk memcahkan
masalah yang muncul dalam bidang-bidang keilmuan lain, misalnya
seni, musik, psikologi, sains, dan bisnis.

Menghargai peran matematika dalam kebudayaan dan masyarakat.®

"Ibid.

8Wwahyudi, Pembelajaran dan Model-model Pembelajaran, Pelengkap untuk Meningkatkan
Kompetensi Guru dan Calon Guru Profesional (Jakarta: Ipa Abong, 2008), him. 65.
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Kemampuan koneksi matematika siswa dapat dilihat dari indikator-
indikator berikut:

a. Mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang sama.

b. Mengenali hubungan prosedur matematika suatu representasi keprosedur
representasi yang ekuivalen.

c. Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematika dan
keterkaitan diluar matematika.

d. Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Konsep-konsep
matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis
mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang paling
kompleks. °

Jadi berdasarkan pendapat di atas dapat diartikan bahwa kemampuan
koneksi matematis siswa adalah kemampuan siswa menghubungkan materi
yang sedang dipelajarinya dengan hal yang lebih kompleks, yaitu dengan
materi lain, pelajaran lain dan dengan dunia nyata. Pengetahuan siswa bukan
hanya tinggal teori saja akan tetapi siswa bisa mengaplikasikannya
keberbagai hal. Jika siswa mempunyai kemampuan koneksi matematis yang
baik berarti siswa mengetahui konsep yang mendasari suatu masalah

sehingga siswa bisa menyelesesaikan masalah (soal) secara mandiri.

®Utari Sumarmo, “Suatu Alternatif Pengajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
matematika pada Guru dan Siswa SMP”  Laporan penelitian IKIP ~ Bandung,
(http://herdy07.wordpress.com/2010/05/27/kemampuan-koneksimatematik-siswa/, diakses hari senin
tanggal 30 September 2013 pukul 11.09)
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Berdasarkan indikator-indikator yang telah dijelaskan, maka dapat
disimpulkan bahwa untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa
indikator yang harus diperhatikan adalah:

a. Kemampuan siswa membuat keterkaitan antara topik dalam matematika.
Siswa dapat menyelesaikan soal yang sedang dihadapinya dengan
menghubngkan berbagai topik dalam matematika yang sudah
dipelajarinya.

b. Kemampuan siswa membuat keterkaitan matematika dengan disiplin ilmu
lain. Siswa dapat mempergunakan konsep matematika untuk
menyelesaikan masalah di area kurikulum lain (mata pelajaran lain).

c. Kemampuan siswa membuat keterkaitan matematika dengan masalah
kehidupan sehari-hari. Siswa dapat mempergunakan konsep matematika
yang sudah dipelajarinya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya
dalam dunia nyata (dalam kehidupan sehari-hari).

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar
yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang
dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara
langsung atau tidak langsung dalam proses pembelajaran.'® Untuk mengatasi
problematika dalam pelaksanaan pembelajaran tentu model-model mengajar

yang dipandang mampu mengatasi kesulitan guru melaksanakan tugas

19starani, Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2012), him. 1.
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mengajar dan juga kesulitan belajar peserta didik. Model diartikan sebagai
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan.™

Banyak model pembelajaran yang dipergunakan para pendidik saat ini
salah satunya adalah pembelajaran kooperatif. Menurut Lie yang dikutip oleh
Made Wena bahwa “pembelajaran kooperatif dikembangkan dengan dasar
asumsi bahwa proses belajar akan lebih bermakna jika peserta didik dapat
saling mengajari”.*?Pembelajaran kooperatif menurut Yatim Riyanto adalah
“model pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan
akademik, sekaligus keterampilan sosial”.*®

Menurut Isjoni bahwa pembelajaran kooperatif adalah “suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok
yang heterogen”.**

Jadi pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang menggunakan
kelompok-kelompok kecil dalam proses pembelajaran, sehingga antara siswa
yang satu dengan siswa yang lain dapat berinteraksi secara langsung. Dengan
pembelajaran kooperatif siswa diharapkan bisa bekerja sama baik antara

anggota kelompok maupun antara kelompok.

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Yyaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2003), him. 175.

2Made Wena, Strategi Pembelajaran Kooperatif Kontemporer,(Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2009), him 188-189.

Byatim Riyanto, Paradigma Baru dalam Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009), him. 271.

YIsjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi antara Peserta
Didik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 15.
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Dalam TGT setiap anggota ditugaskan untuk mempelajari materi
terlebih dahulu bersama dengan anggota-anggotanya yang lain, lalu mereka
diuji secara individual melalui game akademik. Nilai yang mereka peroleh
dari game ini akan menentukan nilai skor kelompoknya masing-masing.*
Pada model ini siswa memainkan permainan dengan kelompok lain untuk
memperoleh tambahan poin untuk tim mereka.*°

Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah “salah satu model
pembelajaran yang mudah diterapkan, melibatkan seluruh aktivitas siswa
tanpa ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya, dan
mengandung unsur permainan dan reinforcement”.’” Dalam model
pembelajaran ini setelah siswa belajar dalam kelompoknya masing-masing
anggota kelompok yang setingkat kemampuannya akan dipertemukan dalam
satu pertandingan/turnamen yang dikenal dengan “tournament table” yang
diadakan pada akhir pokok bahasan atau akhir pekan.*®

Secara umum TGT sama saja dengan STAD, perbedaannya terletak

pada pengambilan skor tim. TGT menggunakan game akademik sedangkan

dalam STAD menggunakan kuis-kuis dan system skor kemajuan.*®

BMiftahul Huda, Cooperative Learning, Metode, teknik, Struktur dan Model Penerapan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 117.
1|starani, Op.Cit., him. 238.
gHamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), him. 92.
Ibid.
YRobert E. Slavin diterjemahkan oleh Nurulita, Cooperative Learning Teori, Riset dan
Praktik (Bandung: Nusa Media, 2008), him. 163.
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Jadi TGT dapat diartikan sebagai model pembelajaran kooperatif yang

terdiri dari 4-5 orang yang heterogen, dimana setiap anggota kelompok akan

mengikuti sebuah game akademik untuk memperoleh nilai. Nilai yang

diperoleh dari game tersebut akan mempengaruhi nilai dari tiap-tiap

kelompok.

Menurut Robet E Slavin langkah-langkah model pembelajaran TGT

adalah sebagai berikut:

a.

b.

d.
e.

Presentasi kelas, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
materi pelajaran.

Tim, tim dibentuk beranggotakan 4-5 orang secara heterogen.
Pembentukan tim bertujuan agar siswa lebih menguasai materi,
kemudian tiap tim mempresentasikan hasil diskusinya.

Game, gamenya terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang relevan
yang dapat menguji kemampuan siswa yang diperolehnya dari
peresentase di kelas dan pelaksanaan kerja tim. Game dimainkan
dimeja turnamen dengan 3-4 orang siswa yang masing-masing
mewakili tim yang berbeda.

Turnamen, yaitu sebuah sturuktur dimana game berlangsung.
Rekognisi tim.?°

Menurut Ngalimun langkah-langkah pembelajaran TGT adalah sebagai

berikut:

a.

b.

Buat kelompok siswa heterogen 4 orang kemudian berikan
informasi pokok materi dan mekanisme kegiatan.

Siapkan meja turnamen secukupnya, tiap meja ditempatkan siswa
yang berkemampuan setara, meja 1 diisi oleh siswa dengan level
tertinggi dari tiap kelompok sampai meja ke-X ditempati oleh siswa
yang mempunyai level rendah.

Pelaksanaan turnamen, setiap kelompok mengambil kartu soal yang
telah disediakan pada setiap meja dan mengerjakannya untuk jangka
waktu tertentu.

21bid.,him. 165.
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d. Mumping, pada turnamen kedua(begitu juga untuk turnamen ketiga,
keempat dst), dilakukan pergeseran tempat duduk pada meja
turnamen sesuai dengan sebutan gelar yang diperoleh.

e. Menghitung skor untuk tiap kelompok asal dan skor individual,
memberikan penghargaan kelompok dan individual.?*

Pelaksanaan games dilakukan dengan aturan sebagai berikut:

Guru menentukan setiap anggota kelompok yang duduk dalam meja
turnamen (secara homogen).

Dalam satu meja turnamen terdiri dari kelompok pembaca, kelompok
penantang | dan kelompok penantang Il dan seterusnya sejumlah anggota
kelompok yang ada.

Kelompok pembaca bertugas mengambil kartu bernomor dan mencari
pertanyaan pada lembar permainan, membaca pertanyaan dengan keras
kemudian memberikan jawaban.

Kelompok penantang | bertugas menyetujui jawaban pembaca atau
member jawaban yang berbeda, tapi apabila jawaban yang diberikan

penantang salah akan mengurangi nilai tim dan apabila benar maka akan

menambah nilai tim.

167.

“INgalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2012), him.
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e. Kelompok penantang Il bertugas menyetujui jawaban kelompok pembaca
atau kelompok penantang | atau memberikan jawaban yang berbeda
(konsekuensinya sama dengan penantang I) kemudian memeriksa lembar
jawaban (dilakukan secara bergiliran).

Menurut Trianto ruler game yang dipergunakan dalam TGT adalah

Penantang
Kedua

sebagai berikut: 3

Penantang
Pertama

??|starani, Op.Cit., him, 239.
*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada

Media Group, 2010), him, 85.
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Menurut Trianto mekanisme games ruler untuk 3 (tiga) tim ditunjukkan

sebagai berikut:?*

Tim A
Tinggi, sedang, sedang, rendah

Meja
Turnamen

[N

Tim B Tim €
Tinggi, sedang,sedang, rendah Tinggi,Sedang, Sedang, Rendah

Meja
Turnamen

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe teams

games and tournament (TGT) adalah sebagai berikut:

a. Kelebihan

1)

2)

3)

4)

Pembelajaran akan lebih menarik karena menggunakan kartu.

Belajar lebok aktraktif karena dilakukan dalam bentuk permainan yang
mengarah pada satu permainan.

Baik digunakan dalam menunjukkan prestasi.

Dapat memajukan aktifitas siswa agar lebih baik.

21bid.



24

5) Dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam proses belajar mengajar.
6) Dapat mengembangkan persaingan yang sehat dalam proses belajar
mengajar. 2
a. Kekurangan
1) Menggunakan waktu yang cukup lama.
2) Harus dilakukan secara berkesinambungan.
3) Materi kurang tertanam baik dalam kepala siswa untuk dihafal atau
diingat kembali. %
4. Model Pembeljaran Kooperatif Tipe STAD
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana. Menurut Ibrahim H.M pembelajaran
kooperatif tipe STAD yaitu:
Pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa ditempatkan dalam
kelompok belajar beranggotakan empat atau lima orang siswa yang
merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda,
sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi,
sedang, dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan etnis,
atau kelompok sosial lainnya.?’

Hamzah B. Uno berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD

adalah “sebuah model pembelajaran kooperatif dengan menggunkan

Z|starani, Op.Cit.,him, 240.
%|pid.
TIbrahim H.M, Op.Cit., him.20.



25

kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang
siswa secara heterogen”.®

Dalam STAD siswa dikelompokkan secara beragam berdasarkan
kemampuan, gender, ras, dan etnis. Pertamama-tama siswa mempelajari
materi bersama dengan teman-teman satu kelompoknya, kemudian mereka
diuji secara indivual melalui kuis-kuis.?

Pembelajaran tipe ini merupakan salah satu tipe dari model
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah anggota 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali dengan
penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok,
kuis dan penghargaan.

Jadi STAD adalah model pembelajaran kooperatif terdiri dari 4-5 orang
tiap kelompok yang heterogen, baik jender, suku, ras dan kemampuan
akademik. Dalam STAD ada istilah poin kemajuan dimana nantinya poin
kemajuan inilah yang mempengaruhi nilai dari tiap kelompok.

Ada lima komponen dalam model pembelajaran Student Teams-
Achievement Division (STAD) adalah:

a. Persentasi kelas, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi

pelajaran.

%Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Inovatf (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 137.
*Miftahul Huda, Op.Cit., him.16.
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b. Tim, tim dibentuk beranggotakan 4-5 orang secara heterogen.

Pembentukan tim bertujuan agar siswa lebih menguasai materi, kemudian
tiap tim mempresentasikan hasil diskusinya.
Kuis, setelah belajar tim siswa akan mengerjakan kuis secara individual.
Siswa tidak diperbolehkan saling membantu dalam kuis, sehingga tiap
individu bertanggung jawab untuk memahami materi.
. Skor kemajuan, setiap siswa diberi skor kemajuan yang dihitung
berdasarkan skor awal. Skor kemajuan adalah skor yang menentukan nilai
yang diperoleh tiap kelompok.

e. Rekognisi/penghargaan tim, setiap tim akan memperoleh
penghargaan sesuai dengan skor rata-rata yang diperoleh oleh
kelompoknya.*

Menurut Robert E Slavin kriteria poin kemajuan yang dipergunakan

dalam STAD adalah: **

Skor Kuis Poin kemajuan
Jawaban sempurna (lebih dari 10 diatas skor awal) 30
10 poin diatas skor awal 20
10-1 poin dibawah skor awal 10
Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5

*°Robert E. Slavin, Op.Cit., him. 144-146.
%! Ibid., him. 159.




Berikut adalah kriteria pemberian penghargaan yang

Robert E. Slavin dalam model pembelajaran STAD: *
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ditentukan oleh

Rata-rata Tim Penghargaan
20 Tim baik
25 Tim sangat baik
30 Tim super

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe student

teams-achievement (STAD) adalah:

a. Kelebihan:

1) Arah pelajaran akan lebih jelas karena pada tahap awal guru terlebih

dulu menjelaskan uraian materi yang dipelajari.

2) Membuat suasana belajar

lebih  menyenangkan karena siswa

dikelompokan secara heterogen.

3) Dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa.

4) Dengan adanya kuis meningkatkan semangat belajar siswa, agar siswa

dapat menjawab pertanyaan.

5) Dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menyerap materi ajar,

sebab guru memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa. *

b. Kekurangan:

1) Tidak mudah bagi guru dalam menentukan kelompok yang heterogen.

%2 Ibid., him. 160.
*|starani, Op.Cit., him. 20-21.
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2) Adanya ketidakcocokan diantara siswa satu kelompok, sebab siswa

yang lemah merasa minder ketika digabungkan dengan siswa yang
kuat. Atau adanya siswa yang merasa tidak pas karena digabungkan

dengan orang yang bertentangan dengannya.

3) Dalam diskusi adakalanya hanya dikerjakan oleh beberapa siswa saja.

4) Dalam evaluasi seringkali siswa mencontek dari temannya sehingga

tidak murni kemampuannya sendiri. *

5. Kubus dan Balok

Kubus dan balok mempunyai ketertkaitan yang sangat erat dengan

materi bangun datar dan dalil phytagoras. Bangunan yang berbentuk kubus

dan balok juga sangat banyak dalam kehidupan sehari-hari.

a. Hubungan kubus dan balok dengan materi lain

*1bid.
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1) Gambar kubus dan jaring-jaring kubus

A B
H G
| E F
|
|
Dr------ B —
AL E H G F
C
A D B
A B

Gambar 1
Gambar Kubus dan Jaring-Jaring Kubus

Dapat dilihat bahwa jaring-jaring kubus terbentuk dari enam persegi
yang kongruen. Sehingga untuk mencari luas permukaan dan volume
kubus dapat dihitung dengan:

Luas permukaan kubus = 6 x luas persegi

Luas persegi = s> sehingga luas permukaan kubus = 6s°

Kemudian untuk mencari volume kubus = luas alas x tinggi

=sxsxs=g%

% Endah Budi Rahaju dkk, Contextual Teaching and Learning Matematika Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Kelas V11 (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,

2008), him. 196.
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b. Gambar balok dan jaring-jaring balok

H G
1
E £ F
Dr------------ -5 C
/-{ l B
D A
D H E
A A
B B
C G F
C B
Gambar 2

Gambar Balok dan Jaring-jaring Balok
Dapat dilihat bahwa jaring-jaring balok terbentuk dari enam
persegipanjang. Untuk mencari luas dan volume balok konsepnya sama
saja seperti kubus. Balok juga terbentuk dari 6 buah bangun datar yaitu
bangun datar persegi panjang, dimana persegi panjang yang berhadapan
kongruen sehingga terbentuk dari tiga pasang persegi panjang. Jadi untuk

mencari luas permukaan dan volume balok dapat digunakan rumus:
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Luas permukaan balok = luas persegipanjang | + luas persegipanjang Il +
luas persegipanjang Il1

Luas permukaan balok = 2pl + 2pt +2It = 2(pl + pt + It)

Volume balok = luas alas x tinggi = p x | x t

Selain dengan persegi dan persegi panjang kubus dan balok juga
berhubungan dengan konsep segitiga dan dalil pythagoras, seperti

ditunjukkan pada gambar berikut:

D C D 7 C
A B A

E F E F
—_—
A B A A B
Gambar 3

Persegi, Persegipanjang dan Segitiga
Ketika panjang rusuk tidak diketahui siswa dapat menyelesaikan
persoalan yang menyangkut luas atau volume kubus dan balok dengan
menggunakan dalil pythagoras, dimana dalil pythagoras adalah:
AC’=VADZ+ DC?
AF?=+ABZ+ BF?



32

Sehingga diketahui panjang rusuk kubus dan balok kemudian dapat
dihitung dangan cepat dan tepat luas permukaan serta volume kubus dan
balok tersebut.

Selain penggunaan dalil pythagoras juga dapat digunakan konsep
aljabar, misalnya:

D 2X+2 C

2y+3 y+6

A 3X-5 B

Gambar 4
Persegi yang Mempunyai Panjang Sisi dalam Bentuk Aljabar

Dengan konsep aljabar dapat ditentukan nilai x dan y kemudian
menentukan panjang rusuk kubus atau balok sehingga dapat dihitung
luas permukaan atau volume kubus dan balok.
¢. Hubungan kubus dan balok dengan kehidupan sehari-hari
Beberapa bangun yang berbentuk balok dalam kehidupan sehari-hari

adalah sebagai berikut:
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1) Bak mandi

Gambar 5
Bak Mandi yang Berbentuk Kubus dan Balok

Dengan konsep kubus dan balok dapat diketahui isi bak mandi. Selain
mengetahui isi bak mandi juga dapat diperkirakan apabila ingin
mengisi bak mandi dengan debit air yang diketahui dapat diketahui
berapa lama agar bak mandi penuh jadi bisa mengerjakan pekerjaan
lain tanpa menjaga bak mandi sampai penuh.

2) Ruangan

Gambar 6
Ruangan yang Berbentuk Kubus dan Balok
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Dengan konsep kubus dan balok dapat diketahui berapa biaya yang
akan dikeluarkan jika ingin mengecat sebuah ruangan, sehingga jika
seseorang ingin mengecat sebuah ruangan atau rumah orang tersebut
sudah mengetahui berapa biaya yang harus dipersiapkan.

3) Kolam renang

WATER LFESTYLE &) PT ESPARINDD DAVANEGAH s

-

WATERLFESTYLE ) PT ESPARINDD DAVAMEGAH arsoous

-
e

[

i

Gambar 7
Kolam Renang yang Berbentuk Balok

Dengan konsep kubus dan balok dapat diketahui berapa banyak air
yang dibutuhkan untuk mengisi sebuah kolam renang agar setiap
orang yang mandi nyaman didalamnya. Masih banyak lagi masalah
yang berhubungan dengan konsep kubus dan balok dalam kehidupan
sehari-hari, seperti kulkas, lemari, kotak mainan dan lain sebagainya.
B. Penelitian Terdahulu
Untuk menguatkan tentang judul yang ingin diteliti, peneliti mengambil

penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian, yaitu:
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Penelitian Dwi Rohmiyati Khasanah yang berjudul komparasi hasil belajar
matematika antara siswa yang diberi metode STAD dengan TGT kelas VIII
MTs Negeri Sumberagung Jetis Bantul, dengan hasil kelompok yang diberi
metode STAD sebesar 70,72 dengan 72% dari keseluruhan siswa yang lulus
atau telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Sedangkan pada kelas TGT
menunjukkan rata-rata hasil belajar sebesar 64,21 dan 69% dan juga mencapai
kriteria ketuntasan minimal. Hasil analisis dengan menggunakan independent
sample test menghasilkan perhitungan t sebesar 2,029 dengan taraf signifikansi
(p) = 0,046 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT kelas VIII MTs Negeri Sumberagung tahun
ajaran 2010/2011.%°

Penelitian Nuril Milati yang berjudul penerapan pembelajaran kooperatif tipe
TGT (Teams Games Turnament) untuk meningkatkan Prestasi belajar
matematika siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah ar-Rahmah Jabung Malang,
dengan hasil sebelum penelitian, siklus I, dan siklus Il terjadi peningkatan
yang signifikan, mulai dari tingkat keberhasilan sebelum diadakannya
penelitian sebesar 32.43%, setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan

pembelajaran kooperatif tipe TGT tingkat keberhasilan yang dicapai siswa

Metode

*Dwi Rohmiyati Khasanah, “Komparasi Hasil Belajar Matematika Antara Siswa Yang Diberi
STAD Dengan TGT Kelas VIIIL  MTs Negeri  Sumberagung  Jetis

Bantul“(http://eprints.uny.ac.id/1672/1,diakses hari senin tanggal 25 November 20013 pukul 09.00).
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pada siklus I meningkat menjadi 80%, kemudian pada siklus Il meningkat lagi
menjadi 97.14%. Hal ini menunjukkan 97.14% siswa berhasil mempelajari
bangun datar trapesium pada mata pelajaran matematika dan terjadi
peningkatan prestasi belajar siswa.*’

Dalam penelitian terdahulu yang diteliti adalah perbedaan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
TGT kemudian peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT . Dalam penelitian tersebut talah
ditunjukkan bahwa TGT dan STAD memberikan hasil yang berbeda terhadap
hasil belajar siswa, dalam penelitian ini peneliti akan melanjutkan pada
perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa setelah mempergunakan
model pembelajaran TGT dan STAD. Penelitian akan difokuskan pada
kemampuan koneksi matematis sehinga peneliti dapat menunjukkan apakah
TGT dan STAD akan memberikan hasil yang berbeda terhadap kemampuan

koneksi matematis atau kedua model ini sama saja.

¥"Nuril Milati “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Turnament)
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ar-Rahmah
Jabung Malang”(http://digilib.uin-suka.ac.id/7714/2, diakses hari selasa 28 januari 2013 pukul 10.00.
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C. Kerangka Berpikir

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan seorang guru harus
bisa memilih dan menggunakan model pembelajaran, karena model pembelajaran
ini sangat mempengaruhi proses pembelajaran dan kemampuan koneksi
matematis siswa.

Dalam penelitian ini peneliti mencoba membandingkan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games and Tournament (TGT) dan Student Team
Achievement Divisions (STAD) yang diduga kedua model pembelajaran ini akan
membuat kemampuan koneksi matematis siswa akan bertambah baik. Model
pembelajaran TGT dan STAD adalah model pembelajaran yang sama-sama
bagus, dimana jika dilihat dari langkah-langkah pembelajaran kedua model ini
sama, bedanya terletak pada pengambilan poin kelompok. Dalam TGT
pengambilan poin kelompok berdasarkan pada game sedangkan pada STAD
pengambilan poin pada skor kemajuan individu.

Kemampuan koneksi siswa akan bertambah baik karena siswa bisa
berinteraksi secara langsung dengan anggota kelompoknya sehingga setiap
kelompok bisa memecahkan soal yang lebih kompleks, karena setiap anggota
kelompok akan mengeluarkan gagasannya dan setiap anggota kelompok
berdiskusi untuk mencari jalan keluar dari soal tersebut dengan menghubungkan
soal keberbagai hal, bisa menghubungkan soal dengan materi lain dan dunia nyata
(atau menghubungkan soal yang berhubungan dengan dunia nyata kedalam

bentuk matematika).
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Dalam TGT ada istilahnya game akademic yang dapat meningkatkan
semangat siswa untuk belajar. Pada model TGT siswa berkompetisi dalam meja-
meja turnamen dengan siswa yang berkemampuan hampir sama untuk mewakili
masing-masing kelompoknya. Game dilakukan melalui permainan-permainan
menarik sehingga pembelajaran dapat lebih menyenangkan bagi siswa, sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sebagai upaya untuk memperoleh
hasil belajar yang lebih baik. Dalam sebuah game pasti ada istilah sang juara atau
pemenang, tentu saja setiap siswa ingin jadi pemenang sehingga ia berusaha keras
untuk menjadi pemenang sehingga diharapkan siswa lebih menguasai materi
pelajaran.

Dalam STAD sistem evaluasi dengan memberikan kuis secara periodik
dapat melatih siswa agar terbiasa menghadapi soal-soal dalam tes sehingga
membantu siswa untuk menguasai konsep-konsep dalam materi pelajaran
sehingga dapat memberikan hasil belajar matematika siswa yang lebih baik.
Kemudian dalam STAD ada istilahnya poin kemajuan sehingga siswa bisa
melihat peningkatan yang mereka alami secara individu.

. Hipotesis

Hipotesis yang ditawarkan peneliti pada penelitian ini adalah Hy dan H,,
dimana bunyi Ho dan H, adalah:
Ho . tidak ada perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe teams games and
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tournaments (TGT) dan student teams-achievement divisions (STAD)
pokok bahasan kubus dan balok kelas VIII SMPN 5 Padangsidimpuan.
ada perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe teams games and
tournaments (TGT) dan student teams-achievement divisions (STAD)

pokok bahasan kubus dan balok kelas VIII SMPN 5 Padangsidimpuan.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 5 JIn. Perintis Kemerdekaan No. 61
Padangsidimpuan Selatan. Alasan peneliti memilih tempat ini adalah karena
disekolah ini belum pernah dilakukan penelitian dengan judul yang sama dengan
peneliti, kemudian karena kemampuan koneksi matematis siswa di sekolah ini
masih rendah.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 April sampai dengan tanggal 29
April tahun 2014. Waktu penelitian dipergunakan untuk pengambilan data,
pengolahan data dan untuk mendapatkan hasil penelitian.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian komparasi dengan menggunakan
pendekatan eksprimen. Komparasi “berasal dari kata comparation yang artinya

perbandingan atau pembanding™

.Kemudian penelitian eksprimen merupakan
penelitian dengan maksud untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu
yang digunakan pada subjek selidik.? Penelitian komparatif yaitu penelitian yang

akan melihat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa setelah

'Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan(Bandung: Citapustaka Media,
2014), him. 122
2Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2003), him. 272.
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mempelajari kubus dan balok dengan menggunkan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dan STAD.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain non randomized control

group pre test post test dsign, yaitu:

Kelompok Pretes Perlakuan Postes

Eksprimen Ty X T2
Kontrol T3 - T,
Keterangan:

T1 = nilai pretest kelas eksprimen

T,= nilai postes kelas ekprimen

X = diberikan perlakuan dalam jangka waktu tertentu.

T3 = nilai pretes kelas kontrol

T4= nilai postes kelas kontrol

- =tidak diberikan perlakuan.®

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi berasal dari bahasa Inggris “population’, yang berarti jumlah

penduduk.® Oleh karena itu, apabila disebutkan kata populasi, siswa
kebanyakan menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan.

Dalam metode penelitian kata populasi amat populer digunakan untuk

*Ahmad Nizar Rangkuti, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK dan PenelitianPengembangan ), (Bandung: Citapustaka Media, 2014), him. 48-49.
“Burhan Bungin, Metodologi penelitian kuantitatif (Jakarta: Persada media, 2005), him. 99.
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menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian.

Menurut Ibnu Hadjar populasi adalah “kelompok besar individu yang
mempunyai Kkarakteristik umum yang sama”.’ Sejalan dengan Margono
berpendapat bahwa: “Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian
peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan”.®Suharsimi
Arikunto yang mengatakan bahwa “populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian”.”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka yang menjadi populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMPN 5

Padangsidimpuan yang terdiri dari 12 kelas dengan data sebagai berikut:

Tabel 1
Data Siswa Kelas VIII SMPN 5 Padangsidimpuan

Kelas Siswa
vt 25 orang
VIIIZ 26 orang
VIR 22 orang
Vit 26 orang
VIR 24 orang
VII® 23 orang
Vi’ 26 orang
VIIe 24 orang
VIn® 24 orang
VIe 26 orang
Vit 25 orang
VI 26 orang

Jumlah 299 orang

*lbnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1999), him. 133.

®Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 118.

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 53.
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2. Sampel

Sampel adalah kelompok kecil yang diambil dari populasi. Menurut
Suharsimi  Arikunto bahwa:”Sampel sebagai atau wakil populasi yang
diteliti”.®

Sampel dalam penelitian ini diambil secara purposif sampling. Pemilihan
sampel secara purposif sampling adalah “mengambil sampel dengan maksud
atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil karena peneliti merasa
bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan
bagi penelitian”.’

Sampel yang diambil adalah sampel yang mempunyai kemampuan yang
homogen dan berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas dan
homogenitas semua kelas berdistribusi normal dan homogen. Kemudian
berdasarkan kesepakatan dengan pihak sekolah maka peneliti mengambil
sampel kelas VI11*dan V111 kaarena kedua kelas ini berdistribusi normal.

Kelas VIII® berjumlah 22 orang dan kelas VII1* berjumlah 26 orang.
Kelas VIII® akan dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe TGT dan kelas VIII; dengan menggunakan

STAD.

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), him. 130.

°Ahmad Nizar Rangkuti, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK dan PenelitianPengembangan ), Op.Cit.,hIm. 57.
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Instrumen Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang digunakan untuk menguji hipotesis
diperlukan suatu instrumen penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto mengatakan
bahwa:”Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti didalam
menggunakan metode pengumpulan data”.'® Kemudian menurut Bagong Suyanto
dan Sutinah mengatakan bahwa: “Instrumen penelitian adalah perangkat untuk
menggali data primer dari responden sebagai sumber data terpenting dalam
sebuah penelitian survei”.**

Banyak jenis instrumen yang dapat digunakan dalam penelitian namun
dalam penelitian ini peneliti hanya mempergunakan satu jenis instrumem yaitu
tes. Tes bertujuan untuk mengumpulkan kemampuan koneksi matematis siswa
pokok bahasan kubus dan balok,. Adapun tes yang digunakan adalah tes uraian.
Peneliti memilih tes uraian karena hanya dengan tes uraian kemampuan koneksi
siswa dapat diukur dengan baik, sehingga dapat diklasifikasikan mana siswa yang

kemampuan koneksinya amat baik, baik, cukup baik, kurang baik bahkan sangat

tidak baik.

9Syharsimi Arikunto, Manajemen Penelitia,Op.Cit.,hlm. 134.
“Bagong suyanto dan sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana Pranada Media

Group, 2008), him. 53.
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Tabel 2

Pedoman Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Indikator yang Dinilai Reaksi Siswa terhadap Soal Skor

Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
membuat  Keterkaitan - Menuliskan yang diketahui 1
antara  topik dalam | dan ditanya tetapi salah.

matematika. - Menuliskan yang diketahui 2
Kemampuan siswa | dan ditanya tapi salah satunya

membuat  Keterkaitan | kurang lengkap.
matetamtika dengan |- Menuliskan model matematika
masalah kehidupan | tetapi salah.

sehari-hari. - Menuliskan yang diketahui | 3
dan ditanya dengan lengkap.

- Menuliskan model matematika
dengan benar.

- Menuliskan rumus-rumus yang
dipergunakan tetapi kurang
lengkap.

- Menuliskan yang diketahui 4
dan ditanya dengan lengkap.

- Menuliskan model matematika
dengan benar.

- Menuliskan rumus-rumus yang
dipergunakan dengan lengkap

- Memberikan jawaban yang
salah.

- Menuliskan yang diketahui 5
dan ditanya dengan lengkap.

- Menuliskan model matematika
dengan benar.

- Menuliskan rumus-rumus yang
dipergunakan dengan lengkap

- Memberikan jawaban yang
benar.

Skor paling tinggi untuk indikator 1 dan 2 5
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Tabel 3
Kisi-Kisi Soal Pretes
No Indikator Butir Soal | Jumlah
soal
1 Kemampuan siswa membuat keterkaitan 1,2, 4 3
antara topik dalammatematika
2 Kemampuan siswa membuat keterkaitan 3,5 2
matetamtika dengan masalah kehidupan
sehari-hari.
Jumlah 5
Tabel 4
Kisi-Kisi Soal Postes
No Indikator Butir Soal | Jumlah
Soal
1 Kemampuan siswa membuat keterkaitan 1,3 2
antara topik dalammatematika
2 Kemampuan siswa membuat keterkaitan 2,4,5 3
matetamtika dengan masalah kehidupan
sehari-hari.
Jumlah 5

E. Validitas dan Realibilitas Tes

1. Validitas Tes

Untuk memvalidkan

instrument yang digunakan maka peneliti

menggunakan validitas tes secara rasional.Validitas tes rasional adalah

validitas yang diperoleh atas dasar pemikiran, validitas yang diperoleh dengan

berfikir secara logis. Untuk melihat apakah tes hasil belajar sudah memiliki

validitas atau belum dapat dilakukan penelusuran dari dua segi, yaitu:
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a. Validitas isi
Validitas isi adalah validitas yang ditilik dari segi isi tes itu sendiri,
yaitu sejauh manates hasi belajar melakukan fungsinya sebagai alat
pengukur hasil belajar peserta didik, apakah isinya telah dapat mewakili
secara representatif terhadap keseluruhan materi atau bahan pelajaran
yang seharusnya diteskan (diujikan).
b. Validitas Konstruksi
Suatu tes dikatakan memiliki validitas konstruksi adalah jika suatu tes
tersebut benar-benar telah dapat secara tepat mengukur aspek-aspek
berfikir.\VValiditas konstruksi dari suatu tes hasil belajar dapat dilakukan
penganalisisannya dengan jalan melakukan pencocokan antara aspek-
aspek berfikir yang terkandung dalam tes dengan aspek-aspek berfikir
yang dikehendaki untuk diungkapkan oleh tujuan intruksional khusus.*?
Penganalisisan validitas isi dan validitas kontruksi dapat dilakukan
dengan jalan menyelenggarakan diskusi panel yaitu diskusi antara ahli yang
benar-benar memahami mengenai tes yang akan diujikan dan aspek yang
ingin diukur.
Dalam penelitian ini tes yang diujikan oleh peneliti telah divalidkan oleh
validasi ahli dan validasi praktisi. Validasi ahli adalah dosen pembimbing 11

peneliti kemudian ada dua orang validasi praktisi dari guru matematika yang

167.vhb

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 163-
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berada di SMPN 5. Soal yang digunakan oleh peneliti telah diperiksa oleh
validasi ahli dan validasi praktisi dan soal dinyatakan valid dan dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa.
Realibilitas tes

Dalam rangka menentukan apakah tes hasil belajar bentuk uraian yang
disusun oleh peneliti telah memiliki daya realibilitas yang tinggi atau belum
dapat digunakan rumus Alpha. Adapun rumus alpha yang dimaksud adalah

sebagai berikut:

%57
=G (-5

Keterangan:

T11 = koefisien realibilitas tes

n = banyak butir tes

> S? = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir tes
S? = varian total*?

Untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien realibilitas tes (r;4)
digunakan patokan sebagai berikut:
a. Apabila r;; = 0,70, maka tes dinyatakan reliabel.

b. Apabila r;; < 0,70, maka tes dinyatakan un-reliable.'*

L31bid.,him. 208.
“1bid.,him. 209.
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Sebelum tes diujikan di SMPN 5 terlebih dahulu peneliti menguji
cobakan tes ditempat lain. Hasil uji reabilitas yang diperoleh adalah:
a. Ujirealibilitas pretes
Dari perhituangan diperoleh varians pretes untuk tiap butir soal

seperti pada tabel berikut:

Tabel 5
Hasil Perhitungan Varians untuk Tiap-tiap Butir Soal Pretes

o Nomor Soal
Distribusi 1 > 3 ) 5 Jumlah

Varians 0,422 | -0,101 | -0,582 | -0,108 | -1,214 | -1,583

Varians total untuk semua soal adalah 2,182 sehingga diperoleh
Miung= 2,975 berdasarkan ketentuan jika 7prng > 0,70 maka tes
dinyatakan reliabel. Berdasarkan perhitungan diperoleh 7y;¢n4 > 0,70
yaitu 2,975 > 0,70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tes bisa
dipergunakan untuk mengukur kemampuan koneksi matematis awal
siswa.

b. Uji reliabilitas postes
Dari perhituangan diperoleh varians pretes untuk tiap butir soal

seperti pada tabel berikut:

Tabel 6
Hasil Perhitungan Varians untuk Tiap-tiap Butir Soal Postes
o Nomor Soal
Distribusi Jumlah
1 2 3 4 5

Varians 0,56 0,33 0,35 0,28 0,67 2,19
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Varians total untuk semua soal adalah 5,40 sehingga diperoleh rhiwung = 1,84
berdasarkan ketentuan jika 7p;q,ng > 0,70 maka tes dinyatakan reliabel.
Berdasarkan perhitungan diperoleh 74ty > 0,70 yaitu 1,84 > 0,70.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tes bisa dipergunakan untuk
mengukur kemampuan koneksi matematis akhir siswa.
F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah tahap-tahap kegiatan yang akan dilaksanakan
peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Tahap kegiatan yang dilakukan
peneliti adalah:
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah:
a. Menyurvei kondisi tempat penelitian.
b. Menyesuaikan jadwal penelitian dengan jadwal yang ada di sekolah.
c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
d. Menyiapkan alat pengumpulan data berupa pretes dan postes.
2. Tahap pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan penelitian kegiatan yang dilakukan peneliti adalah:
a. Membagi sampel penelitian menjadi dua kelompok, kelompok A akan
diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT

dan kelompok B akan diberikan pembelajaran dengan STAD.
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Pertemuan pertama peneliti akan memberikan pretes yang berhubungan
dengan mengukur kemampuan koneksi matematis awal siswa antara
kedua kelas eksprimen.

. Pertemuan kedua guru melaksanakan pembelajaran pada kedua kelas
dengan materi yang sama yaitu menentukan luas permukaan kubus dan
balok, hanya model pembelajarannya yang berbeda. Untuk kelas ekprimen
A diberikan perlakuan dengan model pembelajaran TGT dan untuk kelas
eksprimen B diberikan perlakuan dengan STAD.

. Pertemuan ketiga guru melaksanakan pembelajaran seperti pada
pertemuan kedua hanya saja sub pokok bahasannya yang berbeda, yaitu
menentukan volume kubus dan balok.

. Pertemuan keempat guru mengadakan pembelajaran dengan inti dari
model pembelajaran TGT dan STAD. Kelas eksprimen A (VIll3) akan
mengadakan game tournament untuk menambah poin kelompoknya
masing-masing dan kelas eksprimen B (VIll5) akan melaksanakan kuis
individual untuk menambah poin kelompoknya. Setelah diadakan game
tournament pada kelas eksprimen A dan kuis individual untuk kelas
eksprimen B maka guru akan memberikan hadiah berupa sertifikat untuk
masing-masing kelompok sesuai dengan poin yang diperoleh
kelompoknya.

Pertemuan kelima peneliti memberikan postes yang berhubungan dengan

mengukur kemampuan koneksi akhir kelas eksprimen A dan kelas
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eksprimen B. Soal yang diberikan kepada kedua kelas eksprimen sama
tetapi berbeda dengan soal pretes.

g. Menghitung perbandingan antara hasil pretes dan postes kemampuan
koneksi matematis siswa terhadap kedua kelas eksprimen.

h. Membandingkan perbedaan-perbedaan yang diperoleh untuk mengetahui
perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan STAD.

G. Teknik Analisa Data
Analisa data dilakukan dengan jalan sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji kenormalan dilakukan untuk mengetahui kenormalan kedua kelas

eksprimen. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi-kuadrat, yaitu:*®

k 2
_ (fi — fn)
= z n

Keterangan:

x*: Harga chi-kuadrat

fi: Frekunsi hasil pengamatan

fr: Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian: jika x,zlitung < x2,,0; dengan derajat kebebasan dk = k-3

dan taraf signifikansi 5%, maka distribusi populasi normal.

3V, Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, Statistika untuk Penelitian (Yogyakarta: Graha
[Imu, 2011), him. 49.
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2. Uji Homogenitas Varians
Untuk menguiji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan adalah:*°

varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujian jika Ho diterima jika F < Fla(nl—l)(nz—l)' Dengan taraf
2

nyata 5% dan dk pembilang = (n; — 1) dan dk penyebut = (n; - 1).
Keterangan:
ni: banyaknya data varians yang lebih besar
n,: banyaknya data varians yang lebih kecil. *’
3. Uji Perbedaan Rata-rata
Untuk menguji kesamaan dua rata-rata kedua kelas setelah diberi
perlakuan, maka diuji perbedaan dua rata-rata satu pihak, yaitu uji pihak
kanan dengan rumus uji-t.Uji-t selanjutnya digunakan untuk melihat
perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD.
4. Pengujian Hipotesis
Pada penelitian ini karena n; #n; hipotesis yang diajukan diuji dengan

menggunakan rumus:*®

18Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitia,Op.Cit., him, 250.
171 hi
Ibid.
'83ugiono, Statistik Untuk Penelitian, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung
: Alfabeta, 2008), him.273.
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X1~ X

((nl—l)s%+ (nz—l)szz) (1 + L)
ni+ny—2 "\ng ng

t =

keterangan:
X, : mean sampel kelompok eksprimen A
X, : mean sampel eksprimen kelompok B
s# : varians kelompok eksprimen A
sZ: varians kelompok eksprimen B
n, : banyaknya sampel kelompok eksprimen A
n, : banyaknya sampel kelompok eksprimen B
Kriteria pengujian Ho diterima apabila —twabei< thiung < tabe. Dengan

peluang (1 - %a) dan dk = (n1 + n; — 2) dan tolak Hy jika t mempunyai harga-

harga yang lain.



A. Deskripsi Data
1. Hasil Data Pretes

a. Kelas Eksprimen A

BAB IV

HASIL PENELITIAN
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Hasil penelitian pretes kemampuan koneksi matematis siswa di

kelas eksprimen A (VI11?) dapat dilihat pada tabel berikut:

Data Kemampuan Koneksi Matematis Siswa (pretes)
Kelas Eksprimen A (V111°) SMPN 5 Padangsidimpuan

Tabel 7

Distribusi Nilai
Nilai Maksimimum 84
Nilai Minimum 52
Rentangan 32
Banyak Kelas 5
Panjang Kelas 7
Mean 69,32
Median 69
Modus 64,5
Standar Deviasi 7,45
Jumlah Sampel 22
Z X. 1528
l

Dari penyebaran data kemampuan awal koneksi matematis siswa di

atas menjelaskan gambaran kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum

diterapkan model pembelajaran TGT di kelas eksprimen A. Untuk

mempermudah melihat gambaran kemampuan koneksi matematis siswa

dapat dilihat pada tabel dan diagram batang berikut:
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Tabel 8
Distribusi Frekuensi (pretes) Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Kelas Eksprimen A (V111®) SMPN 5 Padangsidimpuan

Interval Kelas Frekuensi Absolut Frekuensi Komulatif

80-86 2 9,09%
73-79 6 27,27%
66-72 6 27,27%
59-65 7 31,82%
52-58 1 4,55%

100%

Gambar 8

Diagram Batang Kemampuan Koneksi Matematis Siswa (pretes)
Kelas Eksprimen A (VI11”*) SMPN 5 Padangsidimpuan

AL

52-58 59-65 66-72 80-86

Prekuensi Absolut
(@) = N w SN (6] » ~ (0]

Interval Kelas

Setelah dilakukan tes awal kemampuan koneksi matematis siswa
skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 17,36 dari skor maksimal 25.
Skor tertinggi kelas eksprimen A adalah 21 dengan nilai 84 dan skor
terendah 13 dengan nilai 52. Kemudian presentase kemampuan koneksi

matematis siswa kelas eksprimen A secara keseluruhan adalah 69,45%.
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b. Kelas Eksprimen B
Hasil penelitian pretes di kelas eksprimen B (VII1™) dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 9
Data Kemampuan Koneksi Matematis Siswa (pretes)
Kelas Eksprimen B (VI11™*) SMPN 5 Padangsidimpuan

Distribusi Nilal
Maksimimum 84
Minimum 56
Rentangan 28
Banyak Kelas 6
Panjang Kelas 5
Mean 70,11
Median 70,5
Modus 70,17
Standar Deviasi 6,07
Jumlah Sampel 26

Z X, 1812

Dari penyebaran data kemampuan awal koneksi matematis siswa di
atas menjelaskan gambaran kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum
diterapkan model pembelajaran STAD di kelas eksprimen B. Untuk
mempermudah memperlihat gambaran kemampuan koneksi matematis

siswa dapat dilihat pada tabel dan diagram batang berikut:
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Tabel 10
Distribusi Frekuensi (pretes) Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Kelas Eksprimen A (VI11™) SMPN 5 Padangsidimpuan

Interval Kelas Frekuensi Absolut Frekuensi Komulatif

81-85 1 3,85%
76-80 4 15,38%
71-75 8 30,76%
66-70 6 23,08%
61-65 6 23,08%
56-60 1 3,85%

26 100%

Gambar 9

Diagram Batang Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Kelas Eksprimen B (VI11™*) SMPN 5 Padangsidimpuan

56-60 61-65 66-70 71-75 76-80 81-85

Prekuensi Absolut
(@) = N w SN (671 » ~ (0] (o]

Interval Kelas

Setelah dilakukan tes awal kemampuan koneksi matematis siswa skor
rata-rata yang diperoleh siswa adalah 17,42 dari skor maksimal 25. Skor

tertinggi kelas eksprimen B adalah 21 dengan nilai 84 dan skor terendah 14
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dengan nilai 56. Kemudian presentase kemampuan koneksi matematis siswa
kelas eksprimen B secara keseluruhan adalah 69,69%.
2. Hasil Data Postes

a. Kelas Eksprimen A

Hasil penelitian postes di kelas eksprimen A (VII1®) pokok bahasan
kubus dan balok dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabelll
Data Kemampuan Koneksi Matematis Siswa (postes)
Kelas Eksprimen A (V111°) SMPN 5 Padangsidimpuan

Distribusi Nilal
Nilai Maksimimum 96
Nilai Minimum 64
Rentangan 32
Banyak Kelas 5
Panjang Kelas 7
Mean 83,55
Median 84,5
Modus 86,5
Standar Deviasi 7,64
Jumlah Sampel 22
Z X, 1844

Dari penyebaran data postes kemampuan koneksi matematis siswa
di atas menjelaskan gambaran kemampuan akhir yang dimiliki siswa
setelah diterapkan model pembelajaran TGT di kelas eksprimen A. Untuk
mempermudah memperlihat gambaran kemampuan koneksi matematis

siswa dapat dilihat pada tabel dan diagram batang berikut:
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Tabel 12
Distribusi Frekuensi (postes) Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Kelas Eksprimen A (V111®) SMPN 5 Padangsidimpuan

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Komulatif
Kelas

92-98 3 13,64%

85-91 8 36,4%

78-84 6 27,25%

71-77 4 36,36%

64-70 1 4,55%

22 100%
Gambar 10

Diagram Batang Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Kelas Eksprimen A (VI11”*) SMPN 5 Padangsidimpuan

Prekuensi Absolut

] I

64-70 71-77 78-84 85-91 92-98

S B N W bk~ O O N 00 ©

Interval Kelas

Setelah dilakukan model pembelajaran TGT di kelas eksprimen A
kemudian dilakukan postes sehingga diperoleh skor rata-rata kemampuan

koneksi matematis 20,95 dari skor maksimal 25. Skor tertinggi kelas
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eksprimen A adalah 24 dengan niali 96 dan skor terendah 16 dengan nilai
64. Kemudian presentase kemampuan koneksi matematis siswa kelas
eksprimen A secara keseluruhan adalah 83,82%.
b. Kelas Eksprimen B
Hasil penelitian postes di kelas eksprimen B (VII1*) pokok bahasan
kubus dan balok dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 13
Data Kemampuan Koneksi Matematis Siswa (postes)
Kelas Eksprimen B (VI11™*) SMPN 5 Padangsidimpuan

Distribusi Nilai
Nilai Maksimimum 96
Nilai Minimum 64
Rentangan 32
Banyak Kelas 6
Panjang Kelas 6
Mean 80,81
Median 85,5
Modus 83,5
Standar Deviasi 7,48
Jumlah Sampel 26
Z X, 2100

Dari penyebaran data postes kemampuan koneksi matematis siswa
di atas menjelaskan gambaran kemampuan akhir yang dimiliki siswa
setelah diterapkan model pembelajaran STAD di kelas eksprimen B.
Untuk mempermudah melihat gambaran kemampuan koneksi matematis

siswa dapat dilihat pada tabel dan diagram batang berikut:
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Tabel 14
Distribusi Frekuensi (pretes) Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Kelas Eksprimen B (VI11™*) SMPN 5 Padangsidimpuan

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Komulatif
Kelas
94-99 1 3,85%
88-93 4 15,4%
82-87 8 30,8%
76-81 6 23, %
70-75 5 19,25%
64-69 2 7,7%
26 100%
Gambar 11

Diagram Batang Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Kelas Eksprimen B (VI11™*) SMPN 5 Padangsidimpuan

9 -
8
7
5
§ 6
2 5
‘D
S 4
=2
L 3
o
2 .
0 .
64-69 70-75 76-81 82-87 88-93 94-99
Interval Kelas

Setelah dilakukan model pembelajaran STAD di kelas eksprimen B
kemudian dilakukan postes sehingga diperoleh skor rata-rata kemampuan

koneksi matematis siswa 20,19 dari skor maksimal 25. Skor tertinggi kelas
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eksprimen B adalah 24 dengan nilai 96 dan skor terendah 16 dengan nilai
64. Kemudian presentase kemampuan koneksi matematis siswa kelas
eksprimen B secara keseluruhan adalah 80,77%.

Data postes menunjukkan bahwa kedua kelas eksprimen
memperoleh rata-rata skor yang berbeda. Perbedaan skor yang diperoleh
kedua kelas dapat dilihat melalui diagram batang berikut:

Gambar 12
Diagram Batang Skor Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Kelas Eksprimen A (VI117) dan Eksprimen B (VI11™*) SMPN 5
Padangsidimpuan

21.2

21

20.8
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A B
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B. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Persyaratan Analisis Data Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang
diperoleh dari masing-masing kelas eksprimen berdistribusi normal.Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus chi-kuadrat dan dibantu
dengan menggunakan program komputer. Hasil perhitungan uji normalitas

kedua kelas eksprimen dapat dilihat sebagai berikut:

Kelas thitung thabel
Eksprimen A 5,174 5,591
Eksprimen B 0,893 7,815
Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika

x,zliwng < xZ,,e1dengan dk = k-3 dan taraf signifikansi 5%. Dari data di
atas dapat dilihat bahwa X%hiung kedua kelas eksprimen lebih kecil dari
XZaver dengan dk untuk kelas eksprimen A = k-3 = 5 - 3 = 2 dan untuk
kelas ekprimen B dk=k — 3 = 6 — 3 = 3, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua kelas eksprimen berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai awal

sampel mempunyai variansi yang homogen (sama). Di bawah ini adalah

hasil perhitungan uji homogenitas dengan nilai tabelnya.
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Distribusi Fhitung Ftabel

Uji Homogenitas 1,823 2,043

Fhitung diperoleh dengan membandingkan varians terbesar dengan
varians terkecil. Varian terbesar data adalah 58,74 dan varians terkecil
32,22. Suatu data dikatakan homogen apabila Fy;,ng < Fiqper SENINGg
diperoleh 1,823 <2,043 artinya kedua kelas eksprimen mempunyai
varians yang sama.

c. Uji perbedaan dua rata-rata
Analisis yang digunakan adalah uji-t untuk melihat apakah kedua

kelas eksprimen tidak mempunyai perbedaan rata-rata .

Distribusi t hitung t table

Perbedaan dua rata-rata - 0,40933 2,0147

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa -2,0147 < -0,40933 <
2,0147 yang berarti kedua sampel tidak memiliki perbedaan rata-rata yang
signifikan.

Analisis data awal diperolen kesimpulan bahwa kedua kelas
eksprimen memiliki data yang normal, homogeny/memiliki varians yang
sama dan tidak memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan. Hal ini berarti
bahwa kedua kelas eksprimen pada penelitian ini berangkat dari kondisi yang

Sama.
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2. Uji Persaratan Analisis Data Akhir (postes)
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari masing-masing kelas eksprimen berdistribusu setelah
dilakukan model embelajaran TGT dan STAD masih berdistribusi
normal.Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus khi-kuadrat
dan dibantu dengan menggunakan program komputer. Hasil perhitungan

uji normalitas kedua kelas eksprimen dapat dilihat sebagai berikut:

Kelas thitung thabel
Eksprimen A 0,938 5,591
Eksprimen B 0,434 7,815

Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika Xjiung < Xfzper
dengan dk = k-3 dan taraf signifikansi 5%. Dari data di atas dapat dilihat
bahwa X%hiung kedua kelas eksprimen lebih kecil dari X?aper dengan dk
untuk kelas eksprimen A = k-3 =5 - 3 = 2 dan untuk kelas ekprimen B
dk=k — 3 = 6 — 3 = 3, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
eksprimen setelah diberi perlakuan tetap berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai awal

sampel mempunyai variansi yang homogen (sama). Di bawah ini adalah

hasil perhitungan uji homogenitas dengan nilai tabelnya.
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Distribusi Fhitung Ftabel

Uji Homogenitas 1,001 2,0368

Fhitung diperoleh dengan membandingkan varians terbesar dengan

varians terkecil. Varian terbesar data adalah 67,86 dan varians terkecil
67,77. Suatu data dikatakan homogen apabila Fypyny < FiaperSENiNgga

diperoleh 1,001< 2,0368 artinya kedua kelas eksprimen setelah dilakukan

model pembelajaran TGT dan STAD masih mempunyai varians yang

sama.

C. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan diberikan perlakuan terhadap kedua kelas eksprimen
terlihat bahwa kedua masih berdistribusi normal dan memiliki varians yang
sama, maka dapat dilanjutkan dengan uji-t yaitu uji perbedaan dua rata-rata.
Karena sampel sudah mempunyai data yang homogen dan berdistribusi normal
maka untuk melihat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan STAD dengan rumus
sebagai berikut:

X1 — Xy

((nl—l)s%+ (nz—l)szz) (1 + L)
ni+ny—2 "\ny ng

Ho diterima apabila —tianei< thitung < twapel. Dengan peluang (1 - %a) dan dk =

t =

(ny + ny — 2) dan tolak Hy jika thiung mempunyai harga-harga yang lain.

Hipotesis yang diuji adalah Hy dan H,, dimana bunyi Ho dan H, adalah:
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Ho . tidak ada perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe teams games and
tournaments (TGT) dan student teams-achievement divisions (STAD)
pokok bahasan kubus dan balok kelas VIII SMPN 5 Padangsidimpuan.

Ha : ada perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe teams games and
tournaments (TGT) dan student teams-achievement divisions (STAD)
pokok bahasan kubus dan balok kelas VIII SMPN 5 Padangsidimpuan.
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 13
Pengujian Hipotesis Setelah dilakukan Model pembelajaran
TGT di Kelas Eksprimen A dan STAD di Kelas Eksprimen B

Kelompok n Mean S? thitung tiabel
Eksprimen A 22 83,55 67,77

1,144 2,0147
Eksprimen B 26 80,81 68,86

Dari data diatas terlihat bahwa thiung berada diantara tiaper dan -tiaper . thiung =
1,144 artinya thiung < twbel Yaitu 1,144 < 2,0147 yang menunjukkan Ho diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan koneksi
matematis siswa yang signifikan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games and Tournaments (TGT) dan Studentteams-
Achievement Divisions (STAD) pokok bahasan kubus dan balok kelas VIII

SMPN 5 Padangsidimpuan.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam model pembelajaran TGT dan STAD siswa bebas berinteraksi
dengan teman satu kelompoknya sehingga antara kelompok dapat saling berbagi
pengetahuan dan dapat saling memperbaiki kemampuan koneksi matematis yang
dimiliki. Dalam model pembelajaran TGT dan STAD ketika dilakukan presentasi
kelas siswa menjadi lebih semangat belajar dan lebih berani untuk mengutarakan
pendapatnya sehingga terjalin komunikasi antara anggota kelompok dan antara
kelompok.

Ketika siswa dapat saling berinteraksi baik dengan guru atau dengan
sesama siswa dan pemberian stimulus yang baik akan meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa. Dalam kegiatan penelitian, peneliti dapat melihat bahwa
siswa antusias ketika dilakukan model pembelajaran TGT dan STAD. Peneliti
dapat melihat bahwa siswa lebih santai dalam belajar, santai dalam arti siswa
tidak tegang siswa mau berbagi pendapat dengan anggota kelompoknya dan siswa
mau saling berbagi sehingga kekompakan siswa samakin kuat. Ketika diadakan
presentasi kelas siswa lebih hati-hati dalam penyampaian pendapat dan siswa
benar-benar mencari jawaban yang benar dari setiap masalah yang diberikan
kepada kelompoknya setiap kelompok tidak mau dikatakan bad team akan tetapi
setiap kelompok merasa senang apabila dikatakan super team.

Ketika dilaksanakan game tournament dikelas eksprimen A dapat dilihat
bahwa setiap siswa ingin memperoleh nilai yang baik untuk kelompoknya, setiap

siswa tidak ingin mengecewakan kepercayaan anggota kelompoknya sehingga
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membuat siswa semakin serius di meja tournament. Setelah diamati peneliti pada
saat penelitian ternyata game tournament membangkitkan semangat siswa untuk
belajar. Di meja tournament siswa bersaing secara langsung dengan anggota
kelompok lain sehingga rasa bersaing siswa secara sehat bangkit karena ia
mempertarunkan nama kelompoknya dan siswa bisa melihat skor yang telah
dikumpulkan anggota kelompok yang telah mengikuti game sehingga siswa
lebih bersemangat untuk menambah poin kelompoknya.

Ketika dilakukan kuis individual siswa terlihat biasa-biasa saja karena
siswa merasa sendiri dan siswa sudah biasa merasakan hal tersebut yaitu
mengerjakan soal secara mandiri. Setelah dilakukan game tournament dan kuis
individual kemudian pemberian penghargaan yang membuat siswa merasa senang
dan ingin belajar lebih giat lagi.

Setelah pemberian hadiah dapat dilihat semangat kedua kelas eksprimen
sama kembali. Setelah pemberian penghargaan peneliti memberikan postes
terhadap kedua kelas eksprimen hasil postes menunjukkan bahwa nilai siswa
meningkat dan berada diatas nilai standar kelulusan materi kubus dan balok
dimana nilai standar kelulusan materi untuk materi ini adalah 75. Hal ini sejalan
dengan teori vygotsky yang menyatakan bahwa:

Dalam pembelajaran lebih memperhatikan interaksi peserta didik dalam

penyelesaian tugas dengan strategi yang efektif dan lebih merespon apa

yang mereka pelajari. Pembelajaran lebih ditekankan kepada
pengorganisasian situasi kelas dan menerapkan strategi pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik saling berinteraksi dengan temannya, peserta

didik dan guru serta menstimulus keterlibatan peserta didik melalui
pemecahan masalah-masalah yang membutuhkan kehadiran orang lain
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(guru atau panutan teman sebaya yang lebih memahami masalah) memberi
bantuan disaat mereka mengalami kesulitan.

Kedua kelas eksprimen berangkat dari kondisi awal yang sama, setelah
dilakukan model pembelajaran TGT di kelas eksprimen A nilai rata-rata
kemampuan koneksi matematis siswa meningkat dari 69,32 menjadi 83,55.
Begitu juga dengan kelas ekprimen B setelah dilakukan model pembelajaran
STAD nilai rata-rata siswa meningkat dari 70,11 menjadi 80,81. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT dan STAD memberikan pengaruh
yang positif terhadap kemampuan koneksi matematis kedua kelas eksprimen.

Pada saat pelaksanaan game tournament dan kuis individual peneliti dapat
merasakan ada sedikit perbedaan pada kedua kelah eksprimen yaitu adanya
perbedaan semangat siswa ketika melaksanakan game tournament dan kuis
individual. Setelah diadakan game tournament di kelas eksprimen A dan kuis
individual di kelas eksprimen B ternyata tidak ada perbedaan kemampuan koneksi
matematis siswa berdasarkan hasil game tournament dan kuis individual. Setelah
pemberian penghargaan pada tiap kelompok kemudian diberikan postes terhadap
kedua kelas eksprimen. Setelah dianalisis hasil dari postes, kedua kelas yang
beranjak dari kondisi yang sama setelah diberikan pembelajaran dengan model
TGT dan STAD tidak mempunyai perbedaan rata-rata yang signifikan. Hasil uji
hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh hasil thiung=1,144 kemudian tipe =

2,01 yang menunjukkan Hy diterima dan H, ditolak yang menyatakan model

YIrzani dan Alkusaeri, Pengembangan Program Pembelajaran Matematika, Studi Praktis
dengan Pendekatan Prblem Solving (Banjarnegara: Sukses Mandiri Press, 2013), him. 10.
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pembelajaran TGT dan STAD memberikan hasil yang sama terhadap kemampuan
koneksi matematis siswa.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dan hasil perhitungan uji-t
ternyata tidak terdapat perbedaan yang sidnifikan antara kedua kelas eksprimen.
Dari mean antara kelas eksprimen yang diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran TGT lebih tinggi dari mean yang diberikan model pembelajaran
STAD pokok bahasan kubus dan balok kelas VIII SMPN 5 Padangsidimpuan.
Dalam menggunakan model pembelajaran TGT lebih banyak soal yang harus
dipersiapkan karena setiap meja tournament memiliki soal yang berbeda
sedangkan model pembelajaran STAD cukup satu jenis soal untuk dikerjakan
setiap individu. Setelah dilakukan uji-t ternyata perbedaan mean tersebut tidak
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata yang signifikan. Oleh sebab itu hasil
penelitian yang diperoleh tidak disarankan agar proses pembelajaran dilakukan
dengan TGT atau STAD saja tetapi para pendidik bebas menggunakan model
pembelajaran TGT atau STAD karena keduanya tidak memberikan perbedaan
rata-rata yang sugnifikan dan sama-sama dapat meningkatkan kemampuan

koneksi matematis siswa.

. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini sudah dilakukan dengan sungguh-sungguh dan
penuh kehati-hatian. Peneliti melaksanakan proses penelitian sesuai dengan
prosedur penelitian yang telah direncanakan lebih awal. Penelitian ini sudah

direncanakan dengan matang melalui bantuan dosen pembimbing dan guru-guru
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bidang studi matematika di lokasi penelitian agar hasil penelitian memperoleh
hasil yang sempurna.Peneliti menggunakan tes berbentuk essay untuk melihat
kemampuan koneksi matematis siswa, namun sebagus apa pun tes yang
dipergunakan dapat mengukur kemampuan koneksi siswa namun keobjektifan
hasil penelitian tergantung pada siswa.

Meskipun peneliti melihat siswa sangat antusias ketika berlangsung
model pembelajaran TGT dan STAD tapi peneliti tidak bisa menjamin bahwa
hasil penelitian 100% dipengaruhi model pembelajaran TGT dan STAD karena
peneliti masih mengalami keterbatasan yaitu:

1. Meskipun sudah diawasi tapi peneliti tidak bisa menjamin apakah siswa
mengerjakan pretes dan postes secara jujur.

2. Karena siswa mengetahui mereka sedang diteliti sehingga siswa bisa menjadi
lebih semangat belajar karna tidak mau mempermalukan sekolahnya atau
lebih malas karena siswa menganggap hasil dari penelitian tidak akan

dimasukkan kenilai rapot.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian pada bab IV maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
Ho diterima dan H, ditolak dimana bunyi H, adalah tidak ada perbedaan
kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe teams games and tournaments (TGT) dan student teams-
achievement divisions (STAD) pokok bahasan kubus dan balok kelas VIII SMPN
5 Padangsidimpuan. Hal ini dilihat berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis
dengan menggunakan uji-t dimana hasil thiwung = 1,144 dan dilanjutkan dengan
melihat type dengan jumlah sampel pada kelas eksprimen A berjumlah 22 orang
dan kelas eksprimen B berjumlah 26 orang sehingga jumlah seluruh sampel 48
orang, maka dk = n; + np — 2 = 22 +26 - 2= 46 dengan taraf signifikansi 5%
sehingga diperoleh tine =2,0147 maka thiwng < twaber Yang menunjukkan bahwa t
berada dalam daerah penerimaan Ho. Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan kemampuan koneksi matematis yang signifikan dengan
menggunakan model pembelajaran TGT dan STAD pokok bahasan kubus dan
balok kelas VIII SMPN 5 Padangsidimpuan.
B. Saran-saran
Sehubungan hasil penelitian yang telah peneliti temukan setelah

menggunakan model pembelajaran TGT dan STAD ternyata kemampuan koneksi
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siswa semakin meningkat dilihat dari rata-rata yang diperoleh kedua kelas

eksprimen, sehingga yang menjadi saran peneliti adalah:

1. Khususnya pada guru bidang studi tempat peneliti melaksanakan penelitian
diharapkan mau menerapkan model pembelajaran yang dikuasainya guna
untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dan hasil belajar
siswa dan tetap mau memperhatikan serta memotivasi peserta didik
sebagaimana biasanya.

2. Kepada kepala sekolah agar tetap memperhatikan kemampuan pendidik dalam
menyampaikan materi pelajaran dan menyarankan agar para pendidik
memakai berbagai metode dan model pembelajaran guna untuk meningkatkan
kreativitas guru dan siswa serta meningkatkan kemampuan koneksi matematis
siswa.

3. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti masalah yang sama diharapkan dapat
melengkapi keterbatasan peneliti dan melakukan pengembangan penelitian

dalam fokus yang lebih luas dan mendalam.
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Lampiran 1 : Soal Pretes

Petunjuk
. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban.
Bacalah soal-soal di bawah ini dengan baik.
. Tuliskan yang diketahui dan yang ditanya secara lengkap.

1
2
3
4. Tentukan rumus yang dipergunakan untuk menyelesaikan soal.
5. Selesaikan soal sesuai dengan rumus yang anda tentukan.

6

. Alokasi waktu 40 menit.

Soal
1. Perhatikan gambar ABCD.EFGH berikut:
F
C
) Ocm

A 4cm B
Berapakah luas permukaan balok ABCD.EFGH diatas?
2. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut!
H ~

Jika panjang BE=10+/2, hitunglah volume kubus ABCD.EFGH diatas.

3. Fahmi ingin mengecat dinding kamarnya dengan warna biru. Kamar Fahmi
berbentuk kubus, yang berukuran 5m x 5m x 5m. Harga cat per kaleng Rp.
25.000,-. Satu kaleng cat mampu mengecat dinding seluas 5 m? Berapa biaya
yang harus dikeluarkan Fahmi untuk mengecat dinding kamarnya?



4. Perhatikan gambar berikut:

H G
|\
L
E i \\\ F
AN
: \
I 20\3cm
1 \
?;________‘L\______
e \
7 \
A B

Panjang diagonal ruang kubus di atas adalah 20v/3 cm. jika kubus di atas diisi
dengan air, berapa liter air isi kubus tersebut?

5. Andi mempunyai kardus berbentuk balok yang berukuran panjang, lebar, dan
tinggi berturut-turut 150 cm, 120 cm, dan 90 cm. Jika kardus tersebut diisi dengan
kotak berbentuk kubus dengan ukuran 10 cm x 10 cm x 10 cm. Hitunglah banyak
kotak paling banyak yang muat dalam kardus tersebut.



Lampiran 2: Kunci Jawaban Soal Pretes

6. Dik: balok
AB/p =4cm
BC/l =10 cm
DE/d =5cm
Dit: Lppalok= ...?
Jwhb:
Untuk mencari luas permukaan balok terlebih dulu dicari tinggi balok

dengan menggunakan teorema Pythagoras, yaitu:

t=BE
t=,d?—p?
=52 — 42
=Vv25-16
=9

- Lpbatok = 2 (pl + pt + 1t)
Lp balok = 2(4x10 + 4x3 + 10x3)
=2(40 + 12 + 30)
=2(82)
=164
Jadi luas permukaan balok adalah 164 cm?.
7. Dik: kubus

BE/d = 10v2 cm
Dit: Viubys=...?
Jwhb:
Untuk mencari volume kubus terlebih dulu dicari panjang rusuk kubus
dengan menggunakan teorema Pythagoras, yaitu:

S = panjang rusuk.



9.

d=+sZ+5s2
102 = /252

10v/2=s5v/2

_10v2
Y

s=10
- Vipus = 8°
=10°
=1000
Jadi volum kubus adalah 1000 cm®.

S

Dik: kamar Fahmi berbentuk kubus dengan ukuran5 mx5mx5m
s=5m
harga cat = Rp. 25.000/kaleng
1 kaleng cat = 5 m?

Dit: biaya yang dikeluarkan Fahmi untuk mencat dinding kamarnya = ...

Iwb: - Lainding kamar = 45°
=4 x5°
=4x25
=100 m?

Biaya yang dikeluarkan Fahmi untuk mengecat dinding adalah:

__ Ldinding yang akan dicat
o 5

x Rp. 25.000

__ 100

222 X Rp. 25.000

=20 x Rp. 25.000 = Rp. 500.000
Dik: kubus
HB/r = 20v/3 cm
Dit: berapa liter air isi kubus tersebut=...?
IWb: - Vigpus = °
S = panjang rusuk

r=vs?+s?+s?

?



20V/3=/3s2
20v/3= 53

_ 2043
G

s=20
- Vibus = S

= 20°

= 8000
Volume kubus adalah 8000 cm®.
1 liter = 1 dm®
1 dm® = 1000 cm®
1 liter = 1000 cm®
8 liter = 8000 cm®

Jadi jika kubus diisi dengan air isi kubus tersebut adalah 8 liter.

S

10. Dik: kardus berbentuk balok dengan ukuran 150 cm x 120 cm x 90 cm
p =150 cm
I =120 cm
t=90cm
kotak berbentuk kubus dengan ukuran 10 cm x 10 cm x 10 cm
s=10cm
Dit: banyak kotak yang muat dalam kardus tersebut=...?
Jwb: - Vpak=p X I Xt
=150 x120x90
= 1620000 cm’
- Vipus = 8°
=10°
= 1000 cm’

banyak kotak yang muat dalam kardus adalah:

Vpalok — 1620000
Vikubus 1000

= 1620 kotak




Lampiran 3: Soal Postes

Petunjuk

7. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban.

8. Bacalah soal-soal di bawah ini dengan baik.

9. Tuliskan yang diketahui dan yang ditanya secara lengkap.

10. Tentukan rumus yang dipergunakan untuk menyelesaikan soal.

11. Selesaikan soal sesuai dengan rumus yang anda tentukan.
12. Alokasi waktu 40 menit.

11.

12.

Soal
Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut!
H -~
1
1
E \\ ; F
\\ 1
N
[
SR I o
A /// \\\

Jika panjang BE=20+/2, hitunglah luas permukaan serta volume kubus
ABCD.EFGH di atas.

Ali ingin mengecat dinding kamarnya dengan warna biru. Kamar Ali berbentuk
kubus, yang berukuran 4m x 4m x 4m. Di salah satu dinding kamar terdapat
pintu berukuran 2m x 2m dan jendela berukuran 1m x 2m. Pintu dan jendela
tersebut tidak dicat lagi. Harga cat per kaleng Rp. 25.000,-. Satu kaleng cat
mampu mencat dinding seluas 2 m? Berapa biaya yang harus dikeluarkan Ali

untuk mencat dinding kamarnya.?



13.

14.

15.

Perhatikan gambar berikut:

A 8cm B
Hitunglah luas permukaan serta volume balok ABCD.EFGH di atas!
Sebuah bak kamar mandi berbentuk balok berukuran 2 m x 2 m x 1 m. bak kamar
mandi tersebut penuh dengan air. Jika Susi memakai air yang ada di bak tersebut

sebanyak 1.300 liter, hitunglah sisa air yang ada di dalam bak tersebut (dalam liter)!

Gambar diatas adalah rumah pak Ali. Rumah pak Ali berukuran 8m x 6m x 4m.
pak Ali ingin mengganti cat dinding rumahnya bagian luar menjadi warna
kuning. Harga cat Rp. 250.000/kaleng. Satu kaleng mampu mencat rumah seluas
10 m?. Dirumah pak Ali terdapat 2 jendela dengan ukuran yang sama seperti
yang terlihat pada gambar diatas dan satu pintu. Karena pintu dan jendela rumah
pak Ali baru dicat jadi pak Ali tidak ingin mengecat pintu dan jendelanya lagi.
Berapa biaya yang dikeluarkan pak Ali untuk mengganti cat dinding rumahnya?



Lampiran 4: Kunci Jawaban Soal Postes

16. Dik: kubus

BE/d = 20v/2 cm

Dit: Lpkubusdan Vipus= ...?

Jwhb:
Untuk mencari luas permukaan dan volume kubus terlebih dulu dicari
panjang rusuk kubus dengan menggunakan teorema Pythagoras, yaitu:
S = panjang rusuk.
d=VsZ+s?
20V2 = /252

201/2=sv2

_ 2002
Y

s=20
- Lp kubus = 65°
Lp kubus = 6 X 207
=6 x400
= 2400
- Vipus = 8°
=20°
= 8000

Jadi luas permukaan kubus adalah 2400 cm? dan volumenya adalah 8000 cm?®.

S

17. Dik: kubus berukuran4 mx4 mx4 m
s=4m
pintu berukuran 2 mx 2 m
jendela berukuran1 mx 2 m
harga cat = Rp. 25.000/kaleng
1 kaleng cat = 2 m?

Pintu dan jendela tidak di cat lagi



Dit: biaya yang dikeluarkan Ali untuk mencat dinding kamarnya=...?

_ a2
JWD: - Lainding kamar = 4S

=4 x4

=4x16

=64 m?
- Lpinu =2 %2
=4m?
- Ljendela=1 X 2
=2 m?

Ldinding yang akan dicat = Ldinding kamar — (Lpintu + Ljendela)
=64m’—(4m*+2md)
=64 m? -6 m?
=58 m?

Biaya yang dikeluarkan Ali untuk mengecat dinding adalah:

__ Ldinding yang akan dicat
2

= 22 X Rp. 25.000

x Rp. 25.000

=29 x Rp. 25.000 = Rp. 725.000

18. Dik: balok
AB/p=8cm
BC/l =12 cm
DE/d = 10 cm
Dit: Lppaiok dan Vipaiok= ...?
Jwhb:

Untuk mencari luas permukaan dan volume balok terlebih dulu dicari

tinggi balok dengan menggunakan teorema Pythagoras, yaitu:

t=BE
t= dz_pz
=10z =82

= vI00 — 64



=36
=6
- Lpbalok = 2 (pl + pt + It)
Lp.baiok = 2(8X12 + 8x6 + 12x6)
=2(96 + 48 + 72)
=2(216)
=432
- Vhaok=p X I xt
=8x12x6
=576
Jadi luas permukaan balok adalah 432 cm? dan volumenya adalah 576 cm®.
19. Dik: bak kamar mandi berbentuk balok dengan ukuran:
p=2m
I=2m
t=1m
air digumakan sebanyak 1300 liter
Dit: sisa air yang ada dalam bak mandi tersebut="...?
Jwb: - Vpak=p X I xt
=2x2x1
=4m
Volume balok adalah 4 m®,
1 m® =1000 dm®
3 m® = 3000 dm’
1dm® =1 liter
3000 dm® = 3000 liter
Sisa air dalam bak = isi bak — air yang digunakan Susi
= 3000 liter - 1300 liter
= 1700 liter
20. Dik: balok8 mx6 mx4 m
p=8m



I=6m

t=4m

pintu berukuran 1 mx 2 m

2 jendela berukuran masing — masing berukuran 0,5 mx 1 m

harga cat = Rp. 250.000/kaleng

1 kaleng cat = 10 m?

Pintu dan jendela tidak di cat lagi
Dit: biaya yang dikeluarkan pak Ali untuk mencat dinding rumahnya=...?
Jwb: - Ldinding ruman = 2 (pt + It)

=2 (8x4 + 6x4)

=2(32+24)
= 2 (56)
=112
- Lpinu =1%x2
=1m?
- Ljendela= 0,5 % 1
=0,5 m?

Ldinding yang akan dicat = Ldinding rumah — (Lpintu + 2.Ljendela)
=112 m?- (2 m? + 2 (0,5)m?)
=112m’- (2 m* + 1 m?)
=112m?-3m’
=109 m’?
Biaya yang dikeluarkan pak Ali untuk mengecat dinding rumahnya bagian

luar adalah:

L.dinding yang akan dicat
= g Y279 x Rp. 250.000
10
__ 109

1% x Rp. 250.000

10

=10,9 x Rp. 250.000 = Rp. 2.725.000



Lampiran 5: Lembar Validasi Pretes

Nama Sekolah : SMPN 5 Padngsidimpuan
Kelas/ Semester : VII/Genap
Mata pelajaran : Matematika

Nama Validator dan jabatan
Mhd. Faisal Aziz, S.Pd (Guru Bidang Studi Matematika)

A. Petunjuk

1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada tes yang kami

sajikan, ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran untuk

merevisi tes yang dibuat peneliti.

2. Untuk penilaian beberapa aspek, dimohon Bapak/lbu memberikan tanda
ceklist (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

sediakan.

B. Skala penilaian
1= Tidak valid 3 =Valid
2= Kurang valid 4 = Sangat valid

C. Penilain ditinjau dari beberapa aspek

No

URAIAN

Validasi

2

3

Validitas Isi

1. Kesesuaian isi tes dengan materi yang disajikan
2. Kesanggupan isi tes mewakili secara representatif
terhadapkeseluruhan materi.




1 Validitas Konstruksi

1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa
Indonesia yang baku.

2. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan.

3. Kemampuan tes mengukur aspek-aspek berfikir.

4. Kecocokan antara aspek-aspek berfikir dalam tes
dengan aspek-aspek berfikir yang dikehendaki

peneliti.

IV | Waktu

1. Kejelasan alokasi waktu untuk menjawab
pertanyaan yang disajikan peneliti.
2. Rasionalisasi alokasi waktu untuk setiap soal yang

disajikan peneliti.

VI | PENILAIAN (VALIDASI) UMUM A|B |C

Penilaian umum terhadap Freet Test

Keterangan:

A: Dapat digunakan tanpa revisi.

B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi.
C: Dapat digunakan dengan revisi besar.

D: Belum dapat digunakan.

CATATAN:



Padangsidimpuan,  Maret 2014

Validator |

(Mhd. Faisal Aziz, S.Pd)
Nip. 19690301 199202 1001




Nama Sekolah : SMPN 5 Padngsidimpuan
Kelas/ Semester - VII/Genap

Mata pelajaran : Matematika

Nama Validator dan jabatan

Masri Pakpahan, S.Pd (Guru Bidang Studi Matematika)

D. Petunjuk

4. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada RPP yang kami
sajikan, ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran untuk
merevisi tes yang dibuat peneliti.

5. Untuk penilaian beberapa aspek, dimohon Bapak/lbu memberikan tanda
ceklist (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

6. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami
sediakan.

E. Skala penilaian
1= Tidak valid 3 =Valid
2= Kurang valid 4 = Sangat valid

F. Penilain ditinjau dari beberapa aspek

No URAIAN Validasi

112 3 4

| Validitas Isi

3. Kesesuaian isi tes dengan materi yang disajikan
4. Kesanggupan isi tes mewakili secara representatif
terhadapkeseluruhan materi.

1 Validitas Konstruksi

5. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa
Indonesia yang baku.

6. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan.




peneliti.

7. Kemampuan tes mengukur aspek-aspek berfikir.
8. Kecocokan antara aspek-aspek berfikir dalam tes
dengan aspek-aspek berfikir yang dikehendaki

11 | Waktu

3. Kejelasan alokasi  waktu

disajikan peneliti.

pertanyaan yang disajikan peneliti.
4. Rasionalisasi alokasi waktu untuk setiap soal yang

menjawab

IV | PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

Penilaian umum terhadap Free Test

Keterangan:

A: Dapat digunakan tanpa revisi.

B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi.
C: Dapat digunakan dengan revisi besar.

D: Belum dapat digunakan.

CATATAN:

Padangsidimpuan, 10 Maret
2014

Validator Il

(Masri Pakpahan, S.Pd)
NIP. 19631123 198403 2 002




Nama Sekolah : SMPN 5 Padngsidimpuan

Kelas/ Semester - VII/Genap

Mata pelajaran : Matematika

Nama Validator dan jabatan
Ahmad Nizar Rangkuti, S.Si, M.Pd (Dosen Pembimbing Il Peneliti)

G. Petunjuk

7. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada tes yang kami
sajikan, ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran untuk
merevisi tes yang dibuat peneliti.

8. Untuk penilaian beberapa aspek, dimohon Bapak/lbu memberikan tanda
ceklist (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

9. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

sediakan.

H. Skala penilaian

1= Tidak valid 3 =Valid
2= Kurang valid 4 = Sangat valid

Penilain ditinjau dari beberapa aspek

No URAIAN Validasi

112 3 4

| Validitas Isi

5. Kesesuaian isi tes dengan materi yang disajikan
6. Kesanggupan isi tes mewakili secara representatif

terhadapkeseluruhan materi.




1 Validitas Konstruksi

0. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa
Indonesia yang baku.
10. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan.

11. Kemampuan tes mengukur aspek-aspek
berfikir.
12. Kecocokan antara aspek-aspek berfikir dalam

tes dengan aspek-aspek berfikir yang dikehendaki

peneliti.

IV | Waktu

5. Kejelasan alokasi waktu untuk menjawab
pertanyaan yang disajikan peneliti.
6. Rasionalisasi alokasi waktu untuk setiap soal yang

disajikan peneliti.

VI | PENILAIAN (VALIDASI) UMUM A|B |C

Penilaian umum terhadap Free Test

Keterangan:

A: Dapat digunakan tanpa revisi.

B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi.
C: Dapat digunakan dengan revisi besar.

D: Belum dapat digunakan.

CATATAN:



Padangsidimpuan,  Februari 2014

Validator | Validator Il
(Mhd. Faisal Aziz, S.Pd) ( Purnama Leli, S.Pd )
Nip. 19690301 199202 1001 Nip.

Validator 111

Ahmad Nizar Rangkuti, S.Si, M.Pd
NIP. 19800413 200604 1 002




Lampiran 6: Lembar Validasi Postes

Nama Sekolah : SMPN 5 Padngsidimpuan
Kelas/ Semester : VII/Genap
Mata pelajaran : Matematika

Nama Validator dan jabatan
Mhd. Faisal Aziz, S.Pd (Guru Bidang Studi Matematika)

J. Petunjuk

10. Kami mohon, kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian pada RPP yang kami
sajikan, ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran untuk
merevisi tes yang dibuat peneliti.

11. Untuk penilaian beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda
ceklist (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

12. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

sediakan.
K. Skala penilaian
1= Tidak valid 3 =Valid

2= Kurang valid 4 = Sangat valid

L. Penilain ditinjau dari beberapa aspek

No URAIAN Validasi

112 3 4

| Validitas Isi

7. Kesesuaian isi tes dengan materi yang disajikan
8. Kesanggupan isi tes mewakili secara representatif
terhadapkeseluruhan materi.




1 Validitas Konstruksi

13. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah
bahasa Indonesia yang baku.
14. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan.

15. Kemampuan tes mengukur aspek-aspek
berfikir.
16. Kecocokan antara aspek-aspek berfikir dalam

tes dengan aspek-aspek berfikir yang dikehendaki

peneliti.

IV | Waktu

7. Kejelasan alokasi waktu untuk menjawab
pertanyaan yang disajikan peneliti.
8. Rasionalisasi alokasi waktu untuk setiap soal yang

disajikan peneliti.

VI | PENILAIAN (VALIDASI) UMUM A|B |C

Penilaian umum terhadap Freet Test

Keterangan:

A: Dapat digunakan tanpa revisi.

B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi.
C: Dapat digunakan dengan revisi besar.
D: Belum dapat digunakan.

CATATAN:



Padangsidimpuan,  Maret 2014

Validator |

(Mhd. Faisal Aziz, S.Pd)
Nip. 19690301 199202 1001




Nama Sekolah : SMPN 5 Padngsidimpuan
Kelas/ Semester - VII/Genap

Mata pelajaran : Matematika

Nama Validator dan jabatan

Masri Pakpahan, S.Pd (Guru Bidang Studi Matematika)

M. Petunjuk

13. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada tes yang kami
sajikan, ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran untuk
merevisi tes yang dibuat peneliti.

14. Untuk penilaian beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda
ceklist (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

15. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami
sediakan.

N. Skala penilaian
1= Tidak valid 3 =Valid
2= Kurang valid 4 = Sangat valid

O. Penilain ditinjau dari beberapa aspek

No URAIAN Validasi

112 3 4

| Validitas Isi

0. Kesesuaian isi tes dengan materi yang disajikan
10. Kesanggupan isi tes mewakili secara
representatif terhadapkeseluruhan materi.

1 Validitas Konstruksi

17. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah
bahasa Indonesia yang baku.
18. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan.




19. Kemampuan tes mengukur aspek-aspek
berfikir.

20. Kecocokan antara aspek-aspek berfikir dalam
tes dengan aspek-aspek berfikir yang dikehendaki
peneliti.

I | Waktu

0. Kejelasan alokasi waktu untuk menjawab
pertanyaan yang disajikan peneliti.

10. Rasionalisasi alokasi waktu untuk setiap soal
yang disajikan peneliti.

IV | PENILAIAN (VALIDASI) UMUM A |B C D
Penilaian umum terhadap Postes
Keterangan:

A: Dapat digunakan tanpa revisi.

B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi.

C: Dapat digunakan dengan revisi besar.

D: Belum dapat digunakan.
CATATAN:

Padangsidimpuan, 10 Maret
2014

Validator Il

(Masri Pakpahan, S.Pd)
NIP. 19631123 198403 2 002

Nama Sekolah : SMPN 5 Padngsidimpuan




Kelas/ Semester - VII/Genap

Mata pelajaran : Matematika

Nama Validator dan jabatan

Ahmad Nizar Rangkuti, S.Si, M.Pd (Dosen Pembimbing Il Peneliti)

P. Petunjuk

16. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada tes yang kami
sajikan, ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran untuk
merevisi tes yang dibuat peneliti.

17. Untuk penilaian beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda
ceklist (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

18. Untuk revisi-revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

sediakan.

Q. Skala penilaian
1= Tidak valid 3 =Valid
2= Kurang valid 4 = Sangat valid

R. Penilain ditinjau dari beberapa aspek

No URAIAN Validasi
1|2 3 |4
I Validitas Isi
11. Kesesuaian isi tes dengan materi yang
disajikan
12. Kesanggupan isi tes mewakili secara
representatif terhadapkeseluruhan materi.




1 Validitas Konstruksi

21. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah
bahasa Indonesia yang baku.
22. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan.

23. Kemampuan tes mengukur aspek-aspek
berfikir.
24. Kecocokan antara aspek-aspek berfikir dalam

tes dengan aspek-aspek berfikir yang dikehendaki

peneliti.

IV | Waktu

11. Kejelasan alokasi waktu untuk menjawab
pertanyaan yang disajikan peneliti.
12. Rasionalisasi alokasi waktu untuk setiap soal

yang disajikan peneliti.

VI | PENILAIAN (VALIDASI) UMUM A|B |C

Penilaian umum terhadap Postes

Keterangan:

A: Dapat digunakan tanpa revisi.

B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi.
C: Dapat digunakan dengan revisi besar.
D: Belum dapat digunakan.

CATATAN:



Padangsidimpuan,  Februari 2014

Validator | Validator Il
(Mhd. Faisal Aziz, S.Pd) ( Purnama Leli, S.Pd )
Nip. 19690301 199202 1001 Nip.

Validator 111

Ahmad Nizar Rangkuti, S.Si, M.Pd
NIP. 19800413 200604 1 002




Lampiran 7: Reliabilitas Soal Pretes

T11
n

% S?
S¢

Untuk melihat realibilitas untuk soal essay tes rumus yang digunakan adalah:

— (" \(1_2%8
m= () (1-5)
= koefisien realibilitas tes
= banyak butir tes

= jumlah varians skor dari tiap-tiap butir tes

= varian total

Dengan ketentuan:

a.
b.

Apabila r;; = 0,70, maka tes dinyatakan reliabel.
Apabila r;; < 0,70, maka tes dinyatakan un-reliable.

Hasil tes setelah diuji cobakan adalah:

No Siswa 1 2Nomgr Soa; 5 Jumlah
1 5 4 3 4 3 19
2 5 3 4 3 2 17
3 4 4 3 3 3 17
4 5 5 3 3 3 19
5 4 3 4 4 3 18
6 5 3 4 4 3 19
7 3 4 3 3 3 16
8 5 3 3 3 4 18
9 4 4 3 4 2 17

10 3 2 3 3 4 15
11 5 3 4 4 4 20
12 5 3 3 4 4 19
13 5 4 4 3 3 19
14 5 5 5 3 3 21
15 3 5 5 3 3 19
16 5 3 3 3 4 18
17 3 3 3 3 3 15
18 3 4 3 4 4 18
19 3 4 4 4 4 19
20 3 4 4 4 4 19
21 4 4 4 3 3 18
22 5 4 3 3 3 18
Jumlah 93 |83 |81 | 79| 77 398




Perhitungan variansi untuk tiap butir soal:

a. Varians untuk soal nomor 1

No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2
1 5 25 7 3 9 13 5 25 19 3 9
2 5 25 8 5 25 14 5 25 20 3 9
3 4 16 9 4 16 15 3 9 21 4 16
4 5 25 10 3 9 16 5 25 22 5 25
5 4 16 11 5 25 17 3 9
6 5 25 12 5 25 18 3 9

> 93 | 402
2 _aniZ— (in)2
517 n(n-1)
_22(402)— (93)?
22(22-1)
_ 8844-8649
T 22(21)
_ 195
T 462
=0,422
b. Varians untuk soal nomor 2

No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2
1 4 16 7 4 16 13 4 16 19 4 16
2 3 9 8 3 9 14 5 25 20 4 16
3 4 16 9 4 16 15 5 25 21 4 16
4 5 25 10 2 4 16 3 9 22 4 16
5 3 9 11 3 9 17 3 9
6 3 9 12 3 9 18 4 16

83 | 311

S3

2 — aniZ— (in)2

n(n-1)

_22(311)- (83)?

22(22-1)

_ 6842-6889
22(21)

47

=—=-0,101

" 462




c. Varians untuk soal nomor 3

No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2
1 3 9 7 3 9 13 4 16 19 4 16
2 4 16 8 3 9 14 5 25 20 4 16
3 3 9 9 3 9 15 5 25 21 4 16
4 3 9 10 3 9 16 3 9 22 3 9
5 4 16 11 4 16 17 3 9
6 4 16 12 3 9 18 3 9

> 81 | 286
2 _aniZ— (in)2

53 = n(n-1)
_ 22(286)— (81)2
T 22(22-1)
_ 6292-6561
T 22(21)
_ 269
T 462
=-0,582

d. Varians untuk soal nomor 4

No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2
1 4 16 7 3 9 13 3 9 19 4 16
2 3 9 8 3 9 14 3 9 20 4 16
3 3 9 9 4 16 15 3 9 21 3 9
4 3 9 10 3 9 16 3 9 22 3 9
5 4 16 11 4 16 17 3 9
6 4 16 12 4 16 18 4 16

> 79 | 261

2 _aniZ— (in)2
Sa = n(n-1)

_22(261)— (79)?
T 22(22-1)

_ 5742-6241
22(21)

_ —499

462

=-0,108



e. Varians untuk soal nomor 5 variansi total

No| xi | x [No| x | x° | No | x | x° No | x | X
1 3 9 7 3 9 13 3 9 19 4 16
2 2 4 8 4 16 14 3 9 20 4 16
3 3 9 9 2 4 15 3 9 21 3 9
4 3 9 10 4 16 16 4 16 22 3 9
5 3 9 11 4 16 17 3 9
6 3 9 12 4 16 18 4 16

> 77 | 244

2 _aniZ— (in)2
S5 = n(n-1)

_22(244)- (77)?
T 22(22-1)

_ 5368—5929
22(21)

_ -561

T 462

=-1,214

f. Varians total

No Xi Xi2 No Xi Xi No Xi Xi No Xi Xi

1119 | 361 | 7 | 16 | 256 | 13 | 19 | 361 19 19 | 361
2 | 17 | 289 | 8 | 18 | 324 | 14 | 21 | 441 20 19 | 361
3 |17 | 289 | 9 | 17 | 289 | 15 | 19 | 361 21 18 | 324
4 | 19 | 361 | 10| 15 | 225 | 16 | 18 | 324 22 18 | 324
5|18 | 324 | 11| 20 | 400 | 17 | 15 | 225
6 | 19 | 361 | 12| 19 | 361 | 18 | 18 | 324

> 398 | 7246
S? :aniZ— (in)2

n(n-1)

_22(7246)— (398)2
T 22(22-1)

_ 159412-158404
22(21)

_ 1008

T 462

=2,182



Sehingga diperoleh varians untuk tiap butir soal seperti pada tabel berikut:

Nomor Soal
Distribusi Jumlah
1 2 3 4 5
Varians 0,422 -0,101 -0,582 -0,108 -1,214 -1,583

Varians total untuk semua soal adalah 2,182 sehingga:
_ (5 -1,583
"1 = (;) (1 2182 )

5

= (3)@ - (-0725))

=1,25+1,725

=2,975
Berdasarkan hasil perhitungan bahwa r;; > 0,70 maka tes dinyatakan

reliabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tes bisa dipergunakan untuk

mengukur kemampuan awal siswa.



Lampiran 8: Reliabilitas Postes

Untuk melihat realibitas essay tes rumus yang digunakan adalah:

r=(25) (1-5F)

T11 = koefisien realibilitas tes
n = banyak butir tes
> S? = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir tes
SZ = varian total
Dengan ketentuan:
c. Apabilar;; = 0,70, maka tes dinyatakan reliabel.
d. Apabilar;; <0,70, maka tes dinyatakan un-reliable.

Hasil tes setelah diuji cobakan adalah:

No Siswa 1 2Nomgr Soa; 5 Jumlah
1 4 3 4 3 2 16
2 4 3 3 2 1 13
3 3 4 3 2 2 14
4 5 4 3 3 2 17
5 4 3 3 3 2 15
6 4 3 4 3 2 16
7 3 4 2 2 0 11
8 5 3 3 3 2 16
9 4 4 4 3 2 17

10 3 4 3 3 3 16
11 4 3 4 3 3 17
12 4 4 3 3 3 17
13 5 4 3 3 3 18
14 3 4 3 2 2 14
15 3 4 3 3 2 15
16 4 3 3 3 2 15
17 3 3 2 2 1 11
18 3 4 3 3 3 16
19 3 3 3 2 1 12
20 3 4 4 3 3 17
21 4 4 3 3 2 16
22 5 5 4 4 3 21
Jumlah 83 | 80| 70 | 61 | 46 340




Perhitungan variansi untuk tiap butir soal:

a. Varians untuk soal nomor 1

No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2
1 4 16 7 3 9 13 5 25 19 3 9
2 4 16 8 5 25 14 3 9 20 3 9
3 3 9 9 4 16 15 3 9 21 4 16
4 5 25 10 3 9 16 4 16 22 5 25
5 4 16 11 4 16 17 3 9
6 4 16 12 4 16 18 3 9

> 83 | 325
2 _aniZ— (in)2

517 n(n-1)
_22(325)— (83)?
T 22(22-1)
_ 7150-6889
T 22(21)
_ 261
" 462
=0,56

b. Varians untuk soal nomor 2

No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2
1 3 9 7 4 16 13 4 16 19 3 9
2 3 9 8 3 9 14 4 16 20 4 16
3 4 16 9 4 16 15 4 16 21 4 16
4 4 16 10 4 16 16 3 9 22 5 25
5 3 9 11 3 9 17 3 9
6 3 9 12 4 16 18 4 16

80 | 298

S3

2 — aniZ— (in)2

n(n-1)

_22(298) - (80)>2

22(22-1)

_ 6556—6640
22(21)
_ 156 _

—=0,33

" 462




¢. Varian untuk soal nomor 3

No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2
1 4 16 7 2 4 13 3 9 19 3 9
2 3 9 8 3 9 14 3 9 20 4 16
3 3 9 9 4 16 15 3 9 21 3 9
4 3 9 10 3 9 16 3 9 22 4 16
5 3 9 11 4 16 17 2 4
6 4 16 12 3 9 18 3 9
> 70 | 230
2 _aniZ— (in)2
53 = n(n-1)
_22(230)- (70)?
T 22(22-1)
_6292-4900
T 22(21)
_ 160
" 462
=0,35
d. Varians untuk soal nomor 4
No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2
1 3 9 7 0 0 13 3 9 19 2 4
2 2 4 8 2 4 14 2 4 20 3 9
3 2 4 9 2 4 15 3 9 21 3 9
4 3 9 10 3 9 16 3 9 22 4 16
5 3 9 11 3 9 17 2 4
6 3 9 12 3 9 18 3 9
> 61 | 175

2 _aniZ— (in)2
Sa = n(n-1)

_22(175)- (61)?
T 22(22-1)

_ 3850-3721
22(21)

_ 129
462

=0,28



e. Varians untuk soal nomor 5

Ny

Ny

No Xi Xi2 No Xi Xi No Xi Xi No Xi Xi
1 2 4 7 2 4 13 3 9 19 1 1
2 1 1 8 3 9 14 2 4 20 3 9
3 2 4 9 3 9 15 2 4 21 2 4
4 2 4 10 3 9 16 2 4 22 3 9
5 2 4 11 3 9 17 1 1
6 2 4 12 3 9 18 3 9

> 46 | 110
2 _aniZ— (in)2
S5 = n(n-1)
_ 22(110)— (46)?
T 22(22-1)
_2420-216
T 22(21)
_ 304
T 462
=0,67
f. Varians total soal

No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2
1 16 256 7 11 121 13 18 324 19 12 144
2 13 169 8 16 256 14 14 196 20 17 289
3 14 196 9 17 289 15 15 225 21 16 256
4 17 289 10 | 16 256 16 15 225 22 21 441
5 15 225 11 | 17 289 17 11 121
6 16 256 12 | 17 289 18 16 256

> 340 | 5368
2 _aniZ— (in)2
St = n(n-1)

_ 22(5368)— (340)?
T 22(22-1)

_ 118096-115600
22(21)

_ 2496

T 462

=5,40




Sehingga diperoleh varians untuk tiap butir soal seperti pada table berikut:

Nomor Soal
Distribusi Jumlah
1 2 3 4 5
Varians 0,56 0,33 0,35 0,28 0,67 2,19

Varians total untuk semua soal adalah 5,40 sehingga:

= () (1-530)
=(3)a-o041)
=1,25+0,59
=184
Berdasarkan hasil perhitungan bahwa r;; > 0,70 maka tes dinyatakan reliabel
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tes dapat dipergunakan untuk mengukur

kemampuan akhir koneksi matematis siswa.



Lampiran 9: RPP TGT

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMPN 5 Padngsidimpuan
Kelas/ Semester : VI3 /Genap
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2x40menit)

A. Standar Kompetensi
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta
menentukan ukurannya.
B. Kompetensi Dasar

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,balok, prisma dan limas.
C. Indikator

5.3.1 Menemukan rumus mencari luas permukaan kubus dan balok.
5.3.2 Menghitung luas permukaan kubus dan balok.
D. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menemukan rumus mencari luas permukaan kubus dan balok.
2. Menghitung luas permukaan kubus dan balok.
E. Materi Pokok
Kubus, balok, prisma tegak dan limas
F. Sub MateriPokok
Kubus dan balok.
G. Model Pembelajaran
Teams Games and Tournament (TGT).
H. Media Pembelajaran
- Buku paket



Bukubacaan/literature lain yang terkait dengan materi kubus dan balok

Papan tulis berpetak

I. Kegiatan Pembelajaran

1.

KegiatanPendahuluan (10menit)

Guru mengucapsalam.

Guru mengumpulkan tugas siswa.

Guru menuliskan judul pelajaran.

Guru menanyakan rumus mencari luas persegi dan persegipanjang.

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa banyak bangun yang berbentuk

kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari.

2. KegiatanInti (60 menit)

Luaspermukaan kubus dan balok

Guru menanyakan kepada siswa apa yang dimaksud dengan luas
permukaan.

Guru menanyakan kepada siswa mana yang dimaksud dengan luas
permukaan kelas.

Dari beberapa pendapat siswa tentang luas permukaan guru
menyimpulkan apa yang dimaksud dengan luas permukaan.

Guru menyuruh siswa memperhatikan jaring-jaring kubus.

Dari jaring-jaring kubus yang terbentuk, guru menanyakan kepada siswa
rumus mencari luas permukaan kubus.

Guru menyimpulkan pendapat siswa, karena kubus terbentuk dari 6 buah
persegi yang kongruen dan a = panjang rusuk kubus maka luas permukaan
kubus= 6 x luas persegi dirumuskan dengan:

L =6.a°

Guru menyuruh siswa memperhatikan jaring-jaring balok.



J.

- Guru menanyakan kepada siswa rumus mencari luas permukaan balok.

- Guru menyimpulkan pendapat siswa, karena balok terbentuk dari 3 pasang

persegi panjang yang kongruen dan p = panjang balok, | = lebar balok dan

t = tinggi balok, maka luas permukaan balok adalah:

L=2(pl+pt+lt)

- Guru memberikan contoh menghitung luas permukaan kubus dan balok.

3. KegiatanPenutup (10menit)

- Guru menanyakan materi yang belum dipahami siswa (materi yang baru

dipelajari)

- Guru memberikan tugas kepada siswa.

- Guru menutup pembelajaran dengan ucapan Alhamdulillah.

Penilaian

Testertulisberbentuk essay.

Indikator yang diukur

Instrument

1. Menemukan rumus mencari luas

permukaan kubus dan balok.

Diketahui sebuah kubus ABCD.EFGH
dengan panjang rusuk s. tentukanlah
rumus untuk mencari luas permukaan

kubus tersebut.

2. Menghitung luas permukaan kubus
dan balok.

Sebuah balok berukuran panjang 19
cm, lebar 12 cm, dan tinggi 7 cm.
luas balok

hitunglah permukaan

tersebut.

Penyelesaian:




Jawaban Skor

Dik: kubus ABCD.EFGH
Panjang rusuk =s.
dit: rumus untuk mencari luas permukaan kubus. 35
Jwb: rumus untuk mencari luas permukaan kubus adalah:
L=5s"

Dik: balok
p=19cm
I=12cm
t=7cm
dit: L=...?
Jwb: L =2 (pl + pt + It)
L=2(19x12+19x7+12x7)
L =2(228 + 133 + 84)
L = 2 (445)
L =890 cm’

65

Jumlah Skor 100

Mengetahuli, Padangsidimpuan, April 2014
Guru BidangStudi Peneliti

MHD. FAISAL AZ1Z, S.Pd FITRIANI NASUTION
Nip. 19690301 199202 1 001 Nim. 10 330 0052

Kepala Sekolah SMPN 5 Padangsidimpuan

Drs.M.IDRIS
Nip. 19570625 198303 1 004



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMPN 5 Padngsidimpuan
Kelas/ Semester : VI3 /Genap
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2x40menit)

K. Standar Kompetensi

0.

Q.

S.

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar

5.4 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,balok, prisma dan limas.

. Indikator

5.3.3 Menemukan rumus mencari volume kubus dan balok.
5.3.4 Menghitung volume kubus dan balok.

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

3. Menemukan rumus mencari volume kubus dan balok.

4. Menghitung volume kubus dan balok.

Materi Pokok

Kubus, balok, prisma tegak dan limas

Sub Materi Pokok

Kubus dan balok.

Model Pembelajaran

R. Teams Games and Tournament (TGT).

Media Pembelajaran

- Buku paket

- Buku bacaan/literature lain yang terkait dengan materi kubus
- Papan tulis berpetak



T. Kegiatan Pembelajaran

4.

Kegiatan Pendahuluan (10menit)

Guru mengucap salam.

Guru mengumpulkan tugas siswa.

Guru menuliskan judul pelajaran.

Guru menanyakan rumus mencari luas persegi dan persegi panjang.

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa banyak bangun yang berbentuk

kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari.

5. Kegiatan Inti (60 menit)

Volume kubus dan balok.

Guru menanyakan kepada siswa apa yang dimaksud dengan volume.

Guru mengambil contoh ruang kelas. Panjang ruang kelas = 8 m, lebar =
7m dan tinggi = 3m.

Jika ruang kelas diisi dengan peti berbentuk kubus dengan panjang rusuk I
m.. Guru menanyakan kepada siswa berapa peti paling banyak yang muat
dalam ruang kelas.

Dari berbagai jawaban yang diberikan siswa guru menggambarkan balok
satuan yang ukuran panjang = 8 m, lebar = 7m dan tinggi = 3m di dalam
balok tersebut diisi kubus yang ukuran rusuknya 1m.

Sehingga diperoleh volume balok = luas alas x tinggi

V=pxlxt

Guru menggambar kubus yang panjang rusuknya 4 satauan kemudian di
dalam kubus akan diisi kubus dengan 1 satuan, sehingga diperoleh rumus
mencari volume kubus = luas alasx tianggi

V=sXxsXs

V=s

Guru memberikan contoh menghitung volume kubus dan balok kepada
siswa.

Guru dan siswa sama-sama menyelesaikan contoh soal.



6. Kegiatan Penutup (10menit)
- Guru menanyakan materi yang belum dipahami siswa (materi yang baru
dipelajari)
- Guru memberikan tugas kepada siswa.
- Guru menutup pembelajaran dengan ucapan Alhamdulillah.
U. Penilaian
Tes tertulis berbentuk essay.

Indikator yang diukur Instrument

3. Menemukan rumus mencari | Diketahui  balok dengan ukuran
volume kubus dan balok. panjang a cm, lebar b cm dan tinggi ¢
cm. tentukanlah rumus untukmencari

luas permukaan kubus tersebut.

4. Menghitung volume kubus dan | Diketahui sebuah bak yang penuh

balok dengan air berbentuk balok dengan
ukuran bagian dalam bak, panjang =
60 m, lebar = 4 m dan tinggi bak = 5
m. jika 1 ember mampu menampung
20 liter air kemudian 20 ember air
dipindahkan dari bak, berapakah

tinggi air dalam bak sekarang?

Penyelesaian:

Jawaban Skor
Dik: balok
p=acm
I=bcm 35
t=ccm
dit:v=..7




Jwb:V=pxlxt
V=axbxc
V = abc cm?

Dik: bak air berbentuk balok
p=60m
I=4m
t=5m
1 ember = 20 liter
20 ember air dipindahkan dari bak
Dit : tinggi air dalam bak sekarang?
Jwb: V= pxlxt
V=60x4x5
V = 1200m*= 1200000dm*
1liter = 1 dm®
1 ember = 20 liter = 20 dm®
20 ember = 20 x 20 dm® = 400dm®
V. bak sekarang = 1200000 — 400 = 1196000 dm® = 1196 m®
V=pxlxt
1196 =60 x5 xt
1196 =300 x t

_ 1196

300

t=3,987m
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMPN 5 Padngsidimpuan
Kelas/ Semester : VI3 /Genap
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 pertemuan (3x40menit)

A. Standar Kompetensi
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta
menentukan ukurannya
B. Kompetensi Dasar

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,balok, prisma dan limas.
C. Indikator

5.3.1 Menemukan rumus mencari luas permukaan kubus dan balok.
5.3.2 Menghitung luas permukaan kubus danbalok
5.3.3 Menemukan rumus mencari volume kubus dan balok.
5.3.4 Menghitung volume kubus dan balok
D. Tujuan Pembelajaran
Siswadapat:
1. Menemukan rumus mencari luas permukaan kubus dan balok.
2. Menghitung luas permukaan kubus danbalok
3. Menemukan rumus mencari volume kubus dan balok.
4. Menghitung volume kubus dan balok
E. Materi Pokok
Kubus, balok, prisma tegak dan limas
F. Sub MateriPokok
Kubus dan balok
G. Model Pembelajaran
Teams Games and Tournament (TGT)



H. Kegiatan Pembelajaran

7. KegiatanPendahuluan (10menit)

Guru mengucapkan salam
Guru memotivasisiswa agar memperhatikan pelajaran

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

8. Kegiataninti (105 menit)

Guru membagi siswa yang beranggotakan 4-5 orang secara heterogen.
Guru memberikan lembar kerja/soal kepada tiap kelompok.

Guru memberikan arahan kepada siswa agar mengerjakan soal
perkelompok dan tiap kelompok harus menguasai semua soal yang ada di
kelompoknya.

Guru memberikan arahan tambahan kepada siswa apabila ada soal yang
kurang dimengerti siswa

Guru menyiapkan meja turnamen sesuai dengan banyak kelompok.

Guru menyiapkan lembar soal, nomor soal dan kunci jawaban.

guru memimpin agar siswa memasuki meja turnamen dan setiap meja
turnamen terdiri dari siswa yang homogen.

Guru menjelaskan bagaimana alur permainan, tugas setiap peserta
turnamen dan cara memperoleh poin pada saat turnamen kepada siswa.
Sehingga siswa mengetahui tugasnya masing-masing.

Guru mengawasi kegiatan turnamen yang dilakukan siswa

Turnamen berakhir guru melihat poin yang diperoleh oleh siswa dan
menjumlahkan poin tersebut.

Guru mengumumkan kelompo kterbaik.

Guru memberikan penghargaan kepada tiap kelompok sesuai poin yang

mereka peroleh



9. KegiatanPenutup (5 menit)
- Menutup pembelajaran dengan do’a.
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Lampiran 10: RPP STAD

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMPN 5 Padngsidimpuan
Kelas/ Semester - VII*/Genap
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2x40menit)

V. Standar Kompetensi
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta
menentukan ukurannya.
W. Kompetensi Dasar

5.5 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,balok, prisma dan limas.
X. Indikator

5.5.1 Menemukan rumus mencari luas permukaan kubus dan balok.
5.5.2 Menghitung luas permukaan kubus dan balok.
Y. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
5. Menemukan rumus mencari luas permukaan kubus dan balok.
6. Menghitung luas permukaan kubus dan balok.
Z. Materi Pokok
Kubus, balok, prisma tegak dan limas
AA.Sub MateriPokok
Kubus dan balok.
BB. Model Pembelajaran
Student Team Achievement Divisions (STAD).
CC.Media Pembelajaran
- Buku paket



Bukubacaan/literature lain yang terkait dengan materi kubus dan balok

Papan tulis berpetak

DD. Kegiatan Pembelajaran

10.

KegiatanPendahuluan (10menit)

Guru mengucapsalam.

Guru mengumpulkan tugas siswa.

Guru menuliskan judul pelajaran.

Guru menanyakan rumus mencari luas persegi dan persegipanjang.

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa banyak bangun yang berbentuk

kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari.

11. KegiatanInti (100menit)

Luaspermukaankubusdanbalok

Guru menanyakan kepada siswa apa yang dimaksud dengan luas
permukaan.

Guru menanyakan kepada siswa mana yang dimaksud dengan luas
permukaan kelas.

Dari beberapa pendapat siswa tentang luas permukaan guru
menyimpulkan apa yang dimaksud dengan luas permukaan.

Guru menyuruh siswa memperhatikan jaring-jaring kubus.

Dari jaring-jaring kubus yang terbentuk, guru menanyakan kepada siswa
rumus mencari luas permukaan kubus.

Guru menyimpulkan pendapat siswa, karena kubus terbentuk dari 6 buah
persegi yang kongruen dan a = panjang rusuk kubus maka luas permukaan
kubus= 6 x luas persegi dirumuskan dengan:

L =6.a°

Guru menyuruh siswa memperhatikan jaring-jaring balok.



- Guru menanyakan kepada siswa rumus mencari luas permukaan balok.

- Guru menyimpulkan pendapat siswa, karena balok terbentuk dari 3 pasang

persegi panjang yang kongruen dan p = panjang balok, | = lebar balok dan

t = tinggi balok, maka luas permukaan balok adalah:

L=2(pl+pt+lt)

- Guru memberikan contoh menghitung luas permukaan kubus dan balok.

12. KegiatanPenutup (10menit)

- Guru menanyakan materi yang belum dipahami siswa (materi yang baru

dipelajari)

- Guru memberikan tugas kepada siswa.

- Guru menutup pembelajaran dengan ucapan Alhamdulillah.

EE. Penilaian

Testertulisberbentuk essay.

Indikator yang diukur

Instrument

5. Menemukan rumus mencari luas

permukaan kubus dan balok.

Diketahui sebuah kubus ABCD.EFGH
dengan panjang rusuk s. tentukanlah
rumus untuk mencari luas permukaan

kubus tersebut.

6. Menghitung luas permukaan kubus
dan balok.

Sebuah balok berukuran panjang 19
cm, lebar 12 cm, dan tinggi 7 cm.
luas balok

hitunglah permukaan

tersebut.

Penyelesaian:




Jawaban Skor

Dik: kubus ABCD.EFGH
Panjang rusuk =s.
dit: rumus untuk mencari luas permukaan kubus. 35
Jwb: rumus untuk mencari luas permukaan kubus adalah:
L=5s"

Dik: balok
p=19cm
I=12cm
t=7cm
dit: L=...?
Jwb: L =2 (pl + pt + It)
L=2(19x12+19x7+12x7)
L =2(228 + 133 + 84)
L = 2 (445)
L =890 cm’
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMPN 5 Padngsidimpuan
Kelas/ Semester : VIIT*/Genap
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2x40menit)

FF. Standar Kompetensi
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta
menentukan ukurannya.
GG. Kompetensi Dasar

5.6 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,balok, prisma dan limas.
HH. Indikator

5.3.5 Menemukan rumus mencari volume kubus dan balok.
5.3.6  Menghitung volume kubus dan balok.
I1. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
7. Menemukan rumus mencari volume kubus dan balok.
8. Menghitung volume kubus dan balok.
JJ. Materi Pokok
Kubus, balok, prisma tegak dan limas
KK. Sub Materi Pokok
Kubus dan balok.
LL. Model Pembelajaran
Student Team Achievement Divisions (STAD).
MM. Media Pembelajaran
- Buku paket
- Buku bacaan/literature lain yang terkait dengan materi kubus
- Papan tulis berpetak



NN. Kegiatan Pembelajaran

13.

Kegiatan Pendahuluan (10menit)

Guru mengucap salam.

Guru mengumpulkan tugas siswa.

Guru menuliskan judul pelajaran.

Guru menanyakan rumus mencari luas persegi dan persegi panjang.

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa banyak bangun yang berbentuk
kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari.

14. Kegiatan Inti (60 menit)

Volume kubus dan balok.

Guru menanyakan kepada siswa apa yang dimaksud dengan volume.

Guru mengambil contoh ruang kelas. Panjang ruang kelas = 8 m, lebar =
7m dan tinggi = 3m.

Jika ruang kelas diisi dengan peti berbentuk kubus dengan panjang rusuk |
m.. Guru menanyakan kepada siswa berapa peti paling banyak yang muat
dalam ruang kelas.

Dari berbagai jawaban yang diberikan siswa guru menggambarkan balok
satuan yang ukuran panjang = 8 m, lebar = 7m dan tinggi = 3m di dalam
balok tersebut diisi kubus yang ukuran rusuknya 1m.

Sehingga diperoleh volume balok = luas alas x tinggi

V=pxlxt

Guru menggambar kubus yang panjang rusuknya 4 satauan kemudian di
dalam kubus akan diisi kubus dengan 1 satuan, sehingga diperoleh rumus
mencari volume kubus = luas alasx tianggi

V=sXxsXs

V=s

Guru memberikan contoh menghitung volume kubus dan balok kepada
siswa.

Guru dan siswa sama-sama menyelesaikan contoh soal.



OO0.

15. Kegiatan Penutup (10menit)

- Guru menanyakan materi yang belum dipahami siswa (materi yang baru

dipelajari)

- Guru memberikan tugas kepada siswa.

- Guru menutup pembelajaran dengan ucapan Alhamdulillah.

Penilaian

Tes tertulis berbentuk essay.

Indikator yang diukur

Instrument

7. Menemukan rumus mencari

volume kubus dan balok.

Diketahui  balok dengan ukuran
panjang a cm, lebar b cm dan tinggi ¢
cm. tentukanlah rumus untukmencari

luas permukaan kubus tersebut.

8. Menghitung volume kubus dan
balok

Diketahui sebuah bak yang penuh
dengan air berbentuk balok dengan
ukuran bagian dalam bak, panjang =
60 m, lebar = 4 m dan tinggi bak = 5
m. jika 1 ember mampu menampung
20 liter air kemudian 20 ember air
dipindahkan dari bak, berapakah
tinggi air dalam bak sekarang?

Penyelesaian:

Jawaban Skor
Dik: balok
p=acm
I=bcm 35
t=ccm




Jwb:V=pxlxt
V=axbxc
V = abc cm?

Dik: bak air berbentuk balok
p=60m
I=4m
t=5m
1 ember = 20 liter
20 ember air dipindahkan dari bak
Dit : tinggi air dalam bak sekarang?
Jwb: V= pxlxt
V=60x4x5
V = 1200m*= 1200000dm*
1liter = 1 dm®
1 ember = 20 liter = 20 dm®
20 ember = 20 x 20 dm® = 400dm®
V. bak sekarang = 1200000 — 400 = 1196000 dm® = 1196 m®
V=pxlxt
1196 =60 x5 xt
1196 =300 x t

_ 1196

300

t=3,987m
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMPN 5 Padngsidimpuan
Kelas/ Semester : VIIT*/Genap
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 pertemuan (3x40menit)

I. Standar Kompetensi

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta

menentukan ukurannya.

J.  Kompetensi Dasar

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,balok, prisma dan limas.
K. Indikator

5.3.1 Menyebutkan unsur-unsur kubus danbalok.

5.3.2 Membuat jaring-jaring kubus dan balok.

5.3.3 Menemukan rumus mencari luas permukaan serta volume kubus dan

balok.

5.3.4 Menghitung luas permukaan serta volume kubus danbalok

L. Tujuan Pembelajaran

1
2.
3

4.

Siswa dapat :

Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok.
Membuat jaring-jaring kubus dan balok.
Menemukan rumus mencari luas permukaan serta volume kubus dan balok.

Menghitung luas permukaan serta volume kubus danbalok

M. Materi Pokok

Kubus, balok, prisma tegak dan limas
N. Sub Materi Pokok

Kubus dan balok



O. Model Pembelajaran
Student Team Achievement Divisions (STAD).

P. Kegiatan Pembelajaran

1.

Kegiatan Pendahuluan (10menit)

Guru mengucapkan salam
Guru memotivasi siswa agar memperhatikan pelajaran.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti (105menit)

Guru membagi siswa yang beranggotakan 4-5 orang secara heterogen.
Guru memberikan lembar kerja/soal tiap kelompok setiap lembar soal
terdiri dar 4-5 soal

Guru memberikan arahan kepada siswa agar mengerjakan soal
perkelompok dan tiap kelompok harus menguasai semua soal yang ada
dikelompoknya.

Guru memberikan arahan tambahan kepada siswa apabila ada soal yang
kurang dimengerti siswa

Guru menyuru setiap kelompok mempresestasikan hasil diskusinya.

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi
hasil diskusi kelompok yang sedang presentasi.

Guru memberikan kesimpulan dari hasil diskusi tiap kelompok.

Guru memberikan soal untuk dikerjakan secara individu.

Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa dan mengumumkan poin kemajuan
yang diperoleh tiap individu.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan poin

kemajuan yang diperolehnya.



3. Kegiatan Penutup (5 menit)
- Menutup pembelajaran dengan do’a.
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lampiran 11: Analisis Data Awal (pretes)
Uji Normalitas

1. Kelas Eksprimen A
Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunakan uji chi-kuadrat dengan
menggunakan rumus:

(fi— fn)°
fn

jika x,zliwng < xZpe dengan derajat kebebasan dk = k-3=5-3=2 dan taraf

2 — k
X°= i=1

signifikansi 5%, maka distribusi populasi normal. Nilai yang diperoleh yaitu:
Data Pretes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Di Kelas Eksprimen A (VI11°)

No Nama Siswa Skor Perolehan Nilal
1 Yovita 19 76
2 Indah Chairunnisa 16 64
3 Nanda Ramadhani 19 76
4 | Dedy Kurniawan 21 84
5 | Anni Syahputri Harahap 19 76
6 | Jefry NST 17 68
7 | Abdul Rozak 16 64
8 Hamdan Sahbani 17 68
9 Ridwan Borkat 18 72
10 | Gusraini Rangkuti 16 64
11 | Putri Sri Rahayu 15 60
12 | Elin Putri Pitaloka 19 76
13 | Reza Ananda 18 72
14 | Ahmad Doli Naenggolan 15 60
15 | Indra Sakti 16 64
16 | Boy Juanda 19 76
17 | Mei Astriani 17 68
18 | Ponisa 17 68
19 | Nursiah Nasution 19 76
20 | Muhammad Fadli 13 52
21 | Maharani 16 64
22 | Amelia 20 80

1528

skor perolehan

Nilai diperoleh dengan rumus: x 1000; Skor maksimal = 25

skor maksimal

a. Rentangan = nilai tertinggi — nilai terendah



=84-52
=32
b. Banyak kelas =1+ 3,3 log (n)

=1+3,3log 22
=1+3,3(1,34)
=1+442
=5,42
=5

Rentangan

c. Panjang kelas = ——————
Banyak Kelas

_ 32
5

=64=7
d. Mean (rata-rata)
_ _ Y fixi
X5
X = mean/rata-rata
fi = frekuensi

xi = tanda kelas

No Interval Kelas fi Xi fiXi
1 80-86 2 83 166
2 73-79 6 76 456
3 66-72 6 69 414
4 59-65 7 62 434
5} 52-58 1 55 55

2 22 345 1525

x= 22 =6932

22

e. Median (nilai tengah)



ln— F
.

Keterangan:
M. = median
b

p
n= banyaknya data

batas bawah kelas median

panjang kelas interval

f= frekuensi kelas median

F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda
kelas median.
Interval Kelas Fkkm
52-58 1
59-65 8 Kelas modus
73-79 20
80-86 22

12— 8
Me:65,5+7(2 p >

=655+7
=655+3,5
=69
Modus
MO:b+p(b1 il bz)
Keterangan:
M, = modus
b= batas bawah kelas modus yaitu kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p= panjang kelas interval

by = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda
kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus
b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda

kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus.



Mo = 58,5 + 7 (ﬁ)

=585+7 (%)
=585+6
=645

g. Standar Deviasi (SD)

SD:\/ZIi\]zlfi(xi— %)?

N

Xi fi xXi— X ;i — X%)? | fi(x;— x)?
83 2 13.68 187.19 374.38
76 6 6.68 44.65 267.88
69 6 -0.32 0.10 0.61
62 7 -7.32 53.56 374.89
55 1 -14.32 205.01 205.01
22 1222.77
1222,77
SD = / o
=7,45
Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamatan
Interval | Batas Nyata Batas Luas Luas .
Nilai Atasy Z-Score Daerah Daerah fi Fh
86,5 2.3047 0.4898
80 — 86 0.327 2 7.194
79,5 0.4268 0.1628
73-79 0.2637 6 | 5.8014
72,5 -1.451 0.4265
66 — 72 0.2315 6 5.093
65,5 -0.512 0.195
59 — 65 0.2315 7 5.093
58,5 -1.451 0.4265
52 — 58 0.0651 1 |1.4322
51,5 -2.39 0.4916
X—

Z-Score diperoleh dengan rumus Z; =

Keterangan: x = batas nyata atas
u = rata-rata mean
o = standar deviasi

Z; = 222 = 23047
= 0.4268

9

79,5— 69,32
ly=—"—"—
7,45




_72,5-6932 _

Zy =222 = 1451
Z, 65 5;46'59,32 0512
Zs=2 5;429'32 = --1.451
7, =5 5;46'59,32 _ 9139

fi diperoleh dengaan rumus: fi=luas daerah x N
f1=0.327 x 22 =7,194

f,=0.2637 x 22 =5,8014

f3=0.2315 x 22 = 5,093

f4=0.2315 x 22 = 5,093

fs=0.0651 x 22 = 1,4322

5 _ (2- 7.194)° L6 5,8014)2 L6 5.093)2 L - 5.093)2 L (1-14322 )2
- 7.194 5,8014 5.093 5.093 1,4322

X

_(-5,194)2 + (0,1986)2 + (0,907)%2 + (1,907)%2 + (-0,4322)2
7.194 5,8014 3.872 5.093 1,4322

= 3,750 + 0,006 + 0,574 + 0,714 + 0.130
=5,174

Xfitung = 5,174 dan xfype; = 5,591 jadi Xpirung < Xiaper Yaitu 5,174 < 5,591
sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksprimen A berdistribusi normal.

Kelas Eksprimen B

Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunakan uji chi-kuadrat dengan
menggunakan rumus:

(fi— fn)°
fn

jika x,zliwng < xZpe dengan derajat kebebasan dk = k-3 = 6 - 3 =3, dan taraf

2 — k
X°= i=1

signifikansi 5%, maka distribusi populasi normal. Nilai yang diperoleh yaitu:

Data Hasil Pretes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Di Kelas Eksprimen B (VI11%)

No Nama Siswa Skor Nilai
1 Abdul Basit 17 68




2 | Adelya Aryniga Gea 19 76
3 | Ali Asman 16 64
4 | Ali Musa 17 68
5 | Angga Zulfahri 21 84
6 | Ayu Maulina 18 72
7 | Azizah Putri 18 72
8 | Fatimah Sakdiah 14 56
9 | Febriansyah 18 72
10 | Fernanda ALW 19 76
11 | Hendra Nur Aditiya 19 76
12 | Heni Malinda 17 68
13 | Heryan Saputra 17 68
14 | Juwita Daulay 18 72
15 | Kurnia 16 64
16 | Laila Nur Hani 16 64
17 | Laila Safitri 18 72
18 | Latifa Hannum 17 68
19 | Lusi Anggraini 18 72
20 | Mora Siregar 16 64
21 | Muzib Burrohman 16 64
22 | Nova Lia 18 72
23 | Novita Juwitanti 19 76
24 | Nur Aisyah 18 72
25 | Nurul Annisa 17 68
26 | Septian Zuhri 16 64
1812

skor perolehan

Nilai diperoleh dengan rumus: x 1000; Skor maksimal = 25

skor maksimal
a. Rentangan = nilai tertinggi — nilai terendah
=84-56
=28
b. Banyak kelas =1+ 3,3 log (n)
= 1+3,3log 26
= 1+3,3(1,41)
= 1+4,65
= 565=6
Rentangan

c. Panjang kelas = Banyak Kelas

=2 -46=5

6



d. Mean (rata-rata) x = Lfix

Xfi
X = mean/rata-rata
fi = frekuensi
xi = tanda kelas
No Banyak Kelas fi Xi fiX;
1 81-85 1 83 83
2 76-80 4 78 312
3 71-75 8 73 584
4 66-70 6 68 408
5 61-65 6 63 378
6 56-60 1 58 58
> | =5 26 | 423 1823

¥=222=70,11

26

e. Median (nilai tengah)

ln— F
neves(i)

Keterangan:

M. = median

batas bawah kelas median

O
1

panjang kelas interval

=}
1

n= banyaknya data
f= frekuensi kelas median
F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda

kelas median.

Banyak Kelas fi fkkm




g.

56-60 1 1
61-65 6 7
66-70 6 13
76-80 4 o5
81-85 1 26
126 - 13
Me:70,5+5(2 . >
=705+5 (=)
=705+5 ()
=705
Modus
— by
MO_b+p(b1 + bz)
Keterangan:
M, = modus
b= batas bawah kelas modus yaitu kelas interval dengan frekuensi terbanyak

panjang kelas interval

=}
1

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda

kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus.

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda

kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus.

M0:7Q5+5( 2 )

2+ 4
=70,5+5 (%)
=72,17

Standar Deviasi (SD)



Xi fi xi— X| (x;— X)? fi(x; — X)2
83 1 12.88 166.01 166.01
78 4 7.88 62.17 248.68
73 8 2.88 8.32 66.56
68 6 -2.12 4.47 26.82
63 6 -7.12 50.63 303.78
58 1 -12.12 146.78 146.78
26 2.31 438.39 958.65
SD:\/z{"zlﬁ (xi= %> _ ’958.65
N 26
=6,07
Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamatan
Batas
Inte_rv_al Nyata Z-Score Batas Luas Luas Daerah fi fh
Nilai Daerah
Atas
85.5 2.53 0.4043
81-85 0.0521 1 1.3546
80.5 1.71 0.4564
76-80 0.1458 4 3.7908
75.5 0.88 0.3106
71-75 0.2867 8 7.4542
70.5 0.06 0.0239
66-70 0.2525 6 6.565
65.5 -0.76 0.2764
61-65 0.1665 6 4.329
60.5 -1.58 0.4429
56-60 0.0489 1 1.2714
55.5 -2.40 0.4918

Z-Score diperoleh dengan rumus Z; =
Keterangan: x = batas nyata atas

u = rata-rata mean

o = standar deviasi

7. = 855- 7011 _ 1 3546
6,07

Zz — 80.5—- 70,11 — 3,7908

Z3 = =0.88

6,07
Zy= =0.06

75,5—- 70,11

6,07
70,5—- 70,11

519

X—




65,5— 70,11 _

Zs= —=-0.76
6,07

7= 82577011 _ 459
6,07

Z7 = M = _240
6,07

Untuk memperoleh nilai f,, dapat digunakan rumus f, = luasdaerah x N
f; = 0.0521x 26 = 0.5538

f,=10.1458 x 26 = 3.3462

f3=10.2867x 26 = 7.4542

f4=10.2525 x 26 = 6.5654

f5=10.1665x 26 = 4.329

fe=0.0489 x 26 = 1,2714

2 2 2 2
1- 0.5538 3.3462 6— 7.4542 10— 6.5654 3 - 4.329
( ) + + ( ) + ( ) + ( ) +
0.5538 3.3462 7.4542 6.5654 44.329
(1-1,.2714 )?
02714

X? =

_(0,4462)2 + (0,6538)2 + (-1,4542)2 + (—3,4346)% + (-1,329)2 + (-0,2714)2
0.5538 3.3462 7.4542 6.5654 4.329 2714

=0,092 + 0,011+ 0,04 + 0,047 + 0,645 + 0,058

=0,893

Xhitung= 0,893 dan Xper = 7,815 jadi Xpjrung < Xiuper Yaitu 0,893 < 7,815

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksprimen B berdistribusi normal.



Lampiran 12: Uji Homogenitas Varians Pretes

Perhitungan untuk melihat bahwa kelas eksprimen A homogen (mempunyai
kemampuan/varians) yang sama dengan kelas eksprimen B dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

2 — aniZ— (in)z

51 n(n-1)
F = varians terbesar
" varians terkecil
Kriteria pengujian jika Ho diterima jika F < F: Dengan taraf

Za(ny~1)(nz-1)°

nyata 5% dan dk pembilang = (n; — 1) dan dk penyebut = (n, — 1).

1. Perhitungan Varians untuk kelas eksprimen A

No | x | x> [No| x | x* [No|xi| x* | No | x X

1 |76 |5776 7 |64 4096 | 13 |72 | 5184 | 19 |76 5776

2 |64 | 4096 8 |68 |4624 | 14 |60 | 3600 | 20 |52 2704

3 |76 | 5776 9 |72 |5184 | 15 |64 | 4096 | 21 |64 4096

4 184 |7056 | 10 |64 |4096 | 16 |76 | 5776 | 22 |80 6400

5 |76 | 5776 | 11 |60 | 3600 | 17 |68 | 4624

6 |68 |4624 | 12 |76 | 5776 | 18 | 68 | 4624

Z 1844 | 155984

2 _aniZ— (in)z
517 n(n-1)

_22(107360)— (1528)2
22(22-1)

_ 2361920-2334784
22(21)

_ 27136
462

= 58,74



2. Perhitungan varians untuk kelas eksprimen B

No | xi | x* [No| xi| x* [No| x| x° | No | x X
1 | 68 |4624 | 8 | 56 |3136| 15 | 64 | 4096 | 22 | 72 5184
2 | 76 | 5776 | 9 | 72 |5184 | 16 |64 | 4096 | 23 | 76 5776
3 64 | 4096 | 10 | 76 | 5776 | 17 | 72 | 5184 | 24 72 5184
4 | 68 | 4624 | 11 | 76 | 5776 | 18 | 68 | 4624 | 25 | 68 4624
5 |84 | 7056 | 12 | 68 | 4624 | 19 | 72 | 5184 | 26 | 64 4096
6 | 72 | 5184 | 13 | 68 | 4624 | 20 | 64 | 4096
7 72 | 5184 | 14 | 72 | 5184 | 21 | 64 | 4096
Z 1812 | 127088
2 12
N T
_ 26(127088)— (1812)32
26(26-1)
— 3304288— 3283344
26(25)
:2094-4-
650
=32,22
p oS oo Fiaber = 2,05 +——x - 0,04
3222 Fraber = 2,05 + (-0,007)
Fhitung = 1,823 Foune = 2,043

Karena Fpityng < Fraper Yaitu 1,823 < 2,043 maka Ho diterima, artinya kelas

eksprimen A dan kelas B mempunyai varians yang sama atau homogen.



Lampiran 13: Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pretes

Untuk melihat bahwa kedua kelas eksprimen tidak memiliki perbedaan rata-
rata dapat digunakan uji-t, yaitu:

X1— X2

thitung = 2
(n1—1)s%+ (ny—-1)s3 (L + L)
nq+ny—2 \nq nyp

Ho diterima apabila —tuapei<thiung<twner.Dengan peluang (1 - %a) dan dk =

(n1+ny — 2) dan tolak Hp jika t mempunyai harga-harga yang lain.

69.32—70.11 46—40

taieung = \/ e = traper = 2,021 + 60—40 x -0,021
( 22+26-2 ) (Z + %)
6

t = ~0.79 Lraper = 2,021 + 5% -0,021

hi =

itung \/(21)58.74+46(251)32-32) .(0.084)
trabel = 2,021 + (-0’063)
-0.79

tyi = -

hitung (#) (0.084) ttabel - 2,0147
. _ -0.79

hitung (44.3813) .(0.084)

-0.79
thitung 3794

-0.79
thitung ~ 193

Ehitung = -0.40933

Karena tpirung < traper Yaitu -0.40933 < 2,00 maka Ho diterima, artinya tidak ada

perbedaan rata-rata yang signifikan antara kedua kelas.



Lampiran 14: Analisis Data Akhir (Postes)
Uji Normalitas

3. Kelas Eksprimen A
Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunakan uji chi-kuadrat dengan
menggunakan rumus:

(fi— fn)°
fn

jika x,zliwng < xZ,e dengan derajat kebebasan dk = k-3 dan taraf signifikansi

2 — k
X°= i=1

5%, maka distribusi populasi normal. Nilai yang diperoleh yaitu:
Data Postes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Di Kelas Eksprimen A (VI11°)

No Nama Siswa Skor Perolehan Nilal
1 Yovita 22 88
2 Indah Chairunnisa 22 88
3 Nanda Ramadhani 24 96
4 | Dedy Kurniawan 24 96
5 | Anni Syahputri Harahap 24 96
6 | Jefry NST 16 64
7 | Abdul Rozak 20 80
8 Hamdan Sahbani 21 84
9 Ridwan Borkat 21 84
10 | Gusraini Rangkuti 21 84
11 | Putri Sri Rahayu 20 80
12 | Elin Putri Pitaloka 22 88
13 | Reza Ananda 22 88
14 | Ahmad Doli Naenggolan 18 72
15 | Indra Sakti 19 76
16 | Boy Juanda 20 80
17 | Mei Astriani 22 88
18 | Ponisa 19 76
19 | Nursiah Nasution 22 88
20 | Muhammad Fadli 18 72
21 | Maharani 22 88
22 | Amelia 22 88

1844

skor perolehan

Nilai diperoleh dengan rumus: x 100; Skor maksimal = 25

skor maksimal

h. Rentangan = nilai tertinggi — nilai terendah



=96 - 64
=32
Banyak kelas =1+ 3,3 log (n)
= 1+ 3,3 log 22
= 1+3,3(1,34)
= 1+4,42
= 542 =5

Rentangan

J.  Panjang kelas —_—
Banyak Kelas

_ 32
5

=6,2=7
k. Mean (rata-rata)
_ _ Y fixi
Xy
X = mean/rata-rata
fi = frekuensi

xi = tanda kelas

No Interval Kelas fi Xi fiXi
1 92-98 3 95 285
2 85-91 8 88 704
3 78-84 6 81 486
4 71-77 4 74 296
5} 64-70 1 67 67

22 405 1838

= 838 _g355

22

I.  Median (nilai tengah)



Me:b+p(5n_ F>
7

Keterangan:
M. = median

b= batas bawah kelas median

panjang kelas interval

=}
1

n= banyaknya data
f= frekuensi kelas median

F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda
kelas median.
Interval Kelas fi Fkkm
64-70 1 1
71-77 4 5
92-98 3 22
22

12 -5
Me:77,5+7(2 >

=775+7(2=—)

=775+7(2)

=845
= ()

by + by

Keterangan:
M, = modus

b= batas bawah kelas modus yaitu kelas interval dengan frekuensi terbanyak



p= panjang kelas interval

by = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda

kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda
kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus.
Mo=845+7 (-——)
=845+7(2)

= 86,5
. Standar Deviasi (SD)

SD:\/ZIi\]zlfi(xi— %)?

N
Xi fi X;i — X (xi - f)z fi(xi - 2)2
95 3 11.45 131.21 393.62
88 8 4.45 19.84 158.74
81 6 -2.55 6.48 38.88
74 4 -9.55 91.12 364.46
67 1 -16.55 273.75 273.75
22 522.4 1229.45
1229,45 _
SD = / e 7,48
Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamatan
Interval Batas Z- Batas Luas Luas fi =
Nilai | Nyata Atas | Score Daerah Daerah
98.5 2.00 0.4772
92-98 0.1218 | 3 2.6796
91.5 1.06 0.3554
85-91 0.1218 | 8 6.7672
84.5 0.12 0.0478
78-84 0.2403 | 6 5.2866
77.5 -0.80 0.2881
71-77 0.171 4 3.762
70.5 -1.74 0.4591
64-70 0.0372 | 1 0.8184
63.5 -2.68 0.4963
X— |

Z-Score diperoleh dengan rumus Z; =

Keterangan: x = batas nyata atas
i = rata-rata mean




o = standar deviasi
_98,5— 83,55

2,=2593% = 3 00
Z,= % =1,06
7, = 84-,57—:423,55 =012
Zy =" = 0,80
7, = 70,57—'413,55 =174
7, = 63,57—:423,55 = 268

Fr diperoleh dengaan rumus: f, = luas daerah x N
f1=0.1218 x 22 = 2.6796

f,=0.1218 x 22 = 6.7672

f3=10.2403 x 22 = 5.2866

f,=0.171 x 22 = 3.762

f5=0.0372 x 22 = 0.8184

2 2 2 2 2
3— 26796 8— 6.7672 6 — 5.2866 4— 3.762 1-0.8184
2 - ( ), ), ( ), ( ), ( )

X
2.6796 6.7672 5.2866 3762 0.8184
_ (0,3204)? + (1,2328)% + (0,7134)% + (0,238)2 + (0,1816)2
2.6796 6.7672 5.2866 3762 0.8184

=0.038 +0.224 + 0,621 + 0.015 + 0.040
=0,938

Xhitung = 0,938 dan  x7,,.; = 5,591 jadi Xhitung < Xigper Yaitu 0,938 < 5,591
sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksprimen A setelah diberikan perlakuan
tetap berdistribusi normal.

Kelas Eksprimen B

Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunakan uji chi-kuadrat dengan
menggunakan rumus:

(fi— fn)°
h

jika x,zliwng < xZ,e dengan derajat kebebasan dk = k-3 dan taraf signifikansi
5%, maka distribusi populasi normal. Nilai yang diperoleh yaitu:
Data Hasil Postes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Di Kelas Eksprimen B (VI11%)



No Nama Siswa Skor Nilal
1 | Abdul Basit 21 84
2 | Adelya Aryniga Gea 21 84
3 | Ali Asman 21 84
4 | Ali Musa 21 84
5 | Angga Zulfahri 24 96
6 | Ayu Maulina 23 92
7 | Azizah Putri 23 92
8 Fatimah Sakdiah 16 64
9 | Febriansyah 18 72
10 | Fernanda ALW 18 72
11 | Hendra Nur Aditiya 21 84
12 | Heni Malinda 20 80
13 | Heryan Saputra 18 72
14 | Juwita Daulay 21 84
15 | Kurnia 17 68
16 | Laila Nur Hani 20 80
17 | Laila Safitri 21 84
18 | Latifa Hannum 19 76
19 | Lusi Anggraini 20 80
20 | Mora Siregar 18 72
21 | Muzib Burrohman 21 84
22 | Nova Lia 23 92
23 | Novita Juwitanti 23 92
24 | Nur Aisyah 18 72
25 | Nurul Annisa 20 80
26 | Septian Zuhri 19 76
2100

skor perolehan

Nilai diperoleh dengan rumus: x 100; Skor maksimal = 25

skor maksimal
h. Rentangan = nilai tertinggi — nilai terendah
=96-64
=32
i. Banyak kelas =1+ 3,3 log (n)
= 1+3,3log 26
= 1+3,3(1,41)
= 1+4,65
= 565=6
Rentangan

J. Panjang kelas = —_—
Banyak Kelas



2225,3:6
6

k. Mean (rata-rata) x = sz—;xll
X = mean/rata-rata
fi = frekuensi
xi = tanda kelas
No Banyak Kelas fi Xi fiX;
1 94-99 1 |965 96.5
) 88-93 4 1905 362
3 82-87 8 |845 676
4 76-81 6 78.5 471
5 70-75 5 | 725 | 3625
6 64-69 2 | 665 133
Z | =6 26 | 489 2101

% =221 - 3081

26

I.  Median (nilai tengah)

ln— F
nevep(i)

Keterangan:

M. = median

O
1

batas bawah kelas median

panjang kelas interval

=}
1

n= banyaknya data

f= frekuensi kelas median

F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda
kelas median.

Banyak Kelas fi fkkm




64-69 2 2
70-75 5 7
76-81 6 13
88-93 4 25
94-99 1 26
16 - 13
M.=8155+6 (2 . >
=815+5(——>)
=815+5()
=815
m. Modus
_ by
Mo—b+p(b1 + bz)
Keterangan:
Mo, = modus

b

p
b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda

batas bawah kelas modus yaitu kelas interval dengan frekuensi terbanyak

panjang kelas interval

kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus
b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda

kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus.

M, = 81,5,5 + 6 (ﬁ)

=81,5+6 (%)
=835
n. Standar Deviasi (SD)



Xi Fi xp— X| (x— %)% [fi(x;— *x)?
96.5 1 15.69 246.25 246.25
90.5 4 9.69 93.94 375.76
845 8 3.69 13.63 109.06
785 6 231 5.325 31.95
725 5 -8.31 69.02 345.09
66.5 2 114.31 204.71 400.42

26 1517.53

SD:\/Z

{:Vzlfi (xi— X)Z —

1517,53

N 26
=7,64

Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamatan
Batas

Inte_rv_al Nyata Z-Score Batas Luas Luas Daerah fi fh

Nilai Daerah
Atas
99.5 2.44 0.4927

94-99 0.0402| 1 1.0452
935 1.66 0.4525

88-93 0.1447 | 4 | 3.7622
87.5 0.87 0.3078

82-87 0.2719| 8 | 7.0694
81.5 0.09 0.0359

76-81 0.219| 6 5.694
75.5 -0.69 0.2549

70-75 0.1757| 5 | 4.5682
69.5 -1.48 0.4306

64-69 0.0575| 2 1.495

63.5 -2.26 0.4881
_ X—p

Z-Score diperoleh dengan rumus Z;

Keterangan: x = batas nyata atas
u = rata-rata mean
o = standar deviasi

21:

99,5—- 80,81
6,46

=244

9




93,5—- 80,81

Z,= 2225 =166
23 — 87,5;;10,81 =0.87
Zy= 815;% =0.09
7, = 75,57—:6€10,81 = 0,69
ZG — 69,57—6€10,81 — '1,48
Z7 — 63,57—:6510,81 — '2,26

Untuk memperoleh nilai f; dapat dipergunakan rumus f; = luasdaerah x N
f1=0.0402 x 26 = 1.0452

f2,=0.1447 x 26 = 3.7622

f3=10.2719 x 26 = 7.0694

f4=0.219 x 26 = 5.694

f5=0.1757 x 26 = 4.5682

fs=0.0575 x 26 = 1.495

(1 - 1.0452 )2 G 3.7622)2 4+ G- 7.0694)2 L G- 5.694)2 L (5-45682 )2 N

1.0452 3.7622 7.0694 5.694 45682
(2 - 1495 )?

1.495

X2 =

2 2 2 2 2
—0.0452 0.2378 0.9306 0,306)% | (0.4318 0.505
_( )L > ¢ ), ( )* ¢ )L )
1.0452 3.7622 7.0694 6,6066 4.5682 1.495

=0.002 + 0.015+ 0.190 + 0.016 + 0.040 + 0.170
=0.434
Xpitung = 0.434 dan x{,,,; = 7,815 jadi Xhitung < Xigper Yaitu 0.434 < 7,815

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksprimen B setelah diberikan perlakuan
dengan model pembelajaran STAD tetap berdistribusi normal.



Lampiran 15: Uji Homogenitas Postes

Perhitungan untuk melihat bahwa kelas eksprimen A homogen (mempunyai
kemampuan/varians) yang sama dengan kelas eksprimen B dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

2 _aniZ— (in)z
1= n(n-1)

F = varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujian jika Ho diterima jika F < F1 , _ .- Dengan taraf
sa(ny—1)(np—1)

nyata 5% dan dk pembilang = (n; — 1) dan dk penyebut = (n; — 1).

3. Perhitungan Varians untuk kelas eksprimen A

No| xi | x* [ No| xi | x> [No| xi | x° | No| x Xi
1 18 | 7744 | 7 | 80 | 6400 | 13 | 88 | 7744 | 19 | 88 | 7744
2 | 88 | 7744 | 8 | 84 | 7056 | 14| 72 | 5184 | 20 | 72 | 5184
3 96| 9216 | 9 | 84 |7056| 15| 76 |5776 | 21 | 88 | 7744
4 196 | 9216 | 10 | 84 | 7056 | 16 | 80 | 6400 | 22 | 88 | 7744
S | 96 | 9216 | 11| 80 | 6400 | 17 | 88 | 7744
6 | 64 | 4006 | 12 | 88 | 7744 | 18 | 76 | 5776

2. 1844 | 155984

2 _aniZ— (in)z
1= n(n-1)

_ 22(155984)— (1844)>
22(22-1)

_ 3431648-3400336
22(21)

_ 31312
462

=67,77



4. Perhitungan varians untuk kelas eksprimen B

No| xi | x* [ No| xi | x> [No| xi | x° | No| x Xi
1 |84 | 7056 | 8 | 64 | 4096 | 15 | 68 | 4624 | 22 | 92 | 8464
2 |84 | 7056 | 9 | 72 | 5184 | 16 | 80 | 6400 | 23 | 92 | 8464
3 | 84| 7056 | 10 | 72 | 5184 | 17 | 84 | 7056 | 24 | 72 | 5184
4 184 | 7056 | 11 | 84 | 7056 | 18 | 76 | 5776 | 25 | 80 | 6400
5 | 96| 9216 | 12| 80 | 6400 | 19 | 80 | 6400 | 26 | 76 | 5776
6 | 92 | 8464 | 13 | 72 | 5184 | 20 | 72 | 5184
7 | 92 | 8464 | 14| 84 | 7056 | 21 | 84 | 7056
2. 2100 | 171312
_ 26(171312)— (2100)?
26(26-1)
— 4454112—-4410000
26(25)
:4-4-112
650
= 67,86
_ varians terbesar _ 67,86 _ 1,001 Fraper = 2,05 + ;5)% x-0,04

varians terkecil - 67,77

Fhitung = 1,001

Karena Fpityng

Frabel = 2,05 + (-0,007)

Ftabe| = 2,043

< Fipe Yaitu 1,001 < 2,043 maka Ho diterima, artinya

setelah diberi perlakuan kelas eksprimen A dan kelas B tetap mempunyai varians

yang sama atau homogen.




Lampiran 16: Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Untuk melihat bahwa kedua kelas eksprimen tidak memiliki perbedaan rata-
rata dapat digunakan uji-t, yaitu:

X1— X2

thitung = 2
(n1—1)s%+ (ny—-1)s3 (L + L)
nq+ny—2 \nq nyp

Ho diterima apabila —tuapei<thiung<twner.Dengan peluang (1 - %a) dan dk =

(n1+n, — 2) dan tolakHy jika t mempunyai harga-harga yang lain.

83.55— 80.81 46—40

thitung - \/ 22-1)67.77+ (26—1)68.86\ [ 1 1 teaver = 2,021+ 60—40 x-0,021
( 48-2 )(Z + %) 6
. raper = 2,021 + = x -0,021
th = '
hitung \/(3112.67) (0.0839) traper = 2,021 + (-0,063)

teaper = 2,0147

2.74

t,:
hitung (68.36) .(0.0839)

2.74

thitung

3

5.74

2.74
thitung - 2.395

hitung™ 1,144

Karena tpityng < traper Yaitu 1,144 <2,0147 maka Ho diterima artinya tidak ada

perbedaan rata-rata yang signifikan antara kedua kelas eksprimen setelah diberikan
perlakuan TGT dan STAD.
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